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PENGARUH PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN

INKUIRI (SP
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PEL S

AJARAN IPA DI
KELAS IV MI MA’HAD ISLAMY PALEMBANG
Oleh
SITI HARTINAH
NIM 14270121
ABSTRAK

P.enelitia.n 1m bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan strategi
pembelajaran inkuiri (SPI) terhadap hasil belajar [PA materi energi dan
penggunaannya pada siswa kelas IV MI Ma’had Islamy Palembang. Selain itu juga
untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara kelas yang menerapkan strategi
pembelajaran inkuiri dengan kelas yang tidak menerapkan strategi pembelajaran
inkuiri.

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan
pendekatan eksperimen, karena penelitian ini diberikan satu perlakuan (treatmen)
untuk membuktikan aspek tertentu yang dijadikan objek penelitian. Pada penelitian
ini menggunakan true ekpserimental design (eksperimen yang betul-betul), dengan
design bentuknya posttes-only control design. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas IV MI Ma’had Islamy Palembang. Jenis penarikan sample dalam
penclitian ini adalah teknik penelitian populasi karena seluruh jumlah populasi
dijadikan sample. Teknik dalam pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes
hasil belajar. Teknik analisis data yang digunakan dalam penilitian ini adalah r-fest.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, penerapan strategi pembelajaran
inkuiri (SPI) pada kelas IV.B MI Ma’had Islamy Palembang atau kelas eksperimen
pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) materi energi dan penggunaannya
dapat dikategorikan baik dalam pelaksanaannya. .

Hasil penelitian dalam penelitian ini menunjukkan b:}hwa terdapat pengaruh
yang signifikan. Hal ini dapat dilihat dari hasil bc.'.lujz.xr siswa yang menerapkan
strategi pembelajaran inkuiri (kelas eksperimen).leblh ‘tmg.gl‘ dibandingkan dengan
kelas yang tidak menerapkan strategi pembelajaran inkuiri (kelas kontrol). Hal
tersebut dibuktikan dengan perbedaan perolehan nilai rata-rata (mean) kelas IV.B
(kelas eksperimen) yaitu 85,33% dibandingkan. dengan nilai mt_a‘-‘rata kelt}s IVA
(kelas kontrol) yaitu 58,23%. Dengan membandingkan besarmnya “t"* maka dlpe{?%eg
dalam perhitungan (t;= 7,228) dan besarnya “t” yang tercantum pada t,m.;.tmaf Y=
2,04 dan taraf 1% = 2,75 maka dapat diketahui bahwa ty lcb\h.be‘?:}r dari pada tebets
yaitu 2,05 < 7,228 > 2,75, Ini berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kela.s
eksperimen dan kelas kontrol maka dapat dikatakan bahwa Ho yang digjukan ditolak.

Kata Kunci : Strategi Pembelajaran Inkuiri (SP]), ] wasil belajar IPA

xi
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada umumnya sikap dan kepribadian seseorang ditentukan oleh pendidikan,
pengalaman dan latihan-latihan yang dilalui sejak masa kecil. Pendidikan harus
dimaknai sebagai upaya untuk membantu manusia dalam mencapai realitas diri
dengan mengoptimalkan semua potensi yang dimiliki. Kemajuan suatu bangsa
ditentukan oleh pendidikan dan majunya pendidikan ditentukan oleh manusianya. Di
dalam proses pendidikan, kegiatan belajar merupakan kegiatan utama yang paling
pokok.

Belajar berarti berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu. Dalam bahasa
sederhana kata belajar dimaknai sebagai menuju kearah lebih baik dengan cara
sistematis.! Belajar itu senantiasa merupakan perubahan tingkah laku atau
penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati,
mendengarkan, meniru dan lain sebagainya.”

Dalam proses belajar tentunya ada pembina moralitas atau keteladanan dimana
ia merupakan seorang yang mengajar, menyampaikan pengetahuan dan ilmu kepada

peserta didik atau sering kita kenal sebagai guru, guru merupakan subjek dan objek
belajar.

! Iskandarwassid & Dadang Suhendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung: PT Remaja
Rosdakm?'a, 2013), him. 4

Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2014), him. 20



Pada hakekatnya kegitan belajar mengajar adalah suatu proses interaksi atau
hubungan timbal balik antara guru dan siswa dalam satuan pembelajaran. Guru
sebagai salah satu komponen dalam proses belajar mengajar merupakan pemegang
peran yang sangat penting. Guru bukan hanya sekedar penyampai materi saja, tetapi
lebih dari itu guru dikatakan sebagai sentral pembelajaran.

Predikat guru yang melekat pada seseorang berdasarkan amanah yang
diserahkan orang lain kepadanya. Guru bertugas mempersiapkan manusia yang cakap
yang dapat diharapkan membangun dirinya dan membangun bangsa dan negara. Hal
tersebut menunjukkan bahwa guru sebagai fitur seorang pemimpin, guru merupakan
sosok arsitektur yang dapat membentuk jiwa dan watak anak.> Guru sebagai perantara
dalam usaha untuk meperoleh perubahan tingkah laku murid. Berhasil atau tidaknya
peroses belajara akan banyak bergantung dari sampai berapa jauh guru telah mampu
memainkan peran tersebut.*

Dalam lembaga persekolahan, tugas utama guru adalah mendidik dan mengajar.
Agar tugas utama tersebut dapat dilaksanakan dengan baik, ia perlu memiliki
kualifikasi tertentu yaitu profesionalisme.’

Profesionalisme seorang guru sangatlah dibutuhkan guna terciptanya proses
pembelajaran kreatif, efektif dan efesien dalam pengembangan pengetahuan siswa

yang memiliki karakteristik yang beragam. Selama kegiatan pembelajaran inilah guru

3 Rusmaini, /lmu Pendidikan, (Palembang: Grafika Telindo Press, 2014), him. 73
4 Faisal Abdullah, Jurus Jitu Sukses Belajar, (Palembang: Noer Fikri, 2015), him.4 -
S Marno & M. Idris, Strategi, Metode, dan Teknik Mengajar, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,

2014), him. 20




dituntut semaksimal mungkin dalam mentransfer atau menyajikan materi. Dalam
penyajian materi, guru harus memiliki strategi pembelajaran yang tepat, karena
strategi pembelajaran penting dalam sistem pembelajaran secara keseluruhan. Dengan
adanya profesionalisme guru tersebut dapat meningkatkan mutu pendidikan, dalam
upaya peningkatan mutu pendidikan ini dapat dilakukan dengan meningkatkan
kualitas proses belajar dan hasil belz_tjar.

Di dalam pembelajaran khususnya pembelajaran IPA, menuntut ketepatan guru
dalam memilih strategi pembelajaran. Karena hakikat IPA adalah untuk memberi
penekanan agar siswa mampu berpikir logis dan meningkatkan perkembangan
intelektualnya. Orientasi pembelajaran yang ideal dalam mata pelajaran IPA adalah
pembelajaran yang menggunakan strategi pembelajaran inkuiri karena strategi
pembelajaran inkuiri ini merupakan kegiatan pembelajaran yang melibatkan secara
maksimal seluruh kemampuan siswa artinya pada strategi ini menekankan pada
proses mencari dan menemukan.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan oleh penulis pada hari
Rabu, tanggal 4 April 2018. Penuli§ melakukan wawancara pada guru mata pelajaran
IPA di kelas IV MI Ma’had Islamy Palembang. Dari hasil wawancara yang
dilakukan, para guru tersebut mengatakan bahwa selama penyampaian materi
pembelajaran, beliau banyak menggunakan metode ceramah atau strategi
konvensional yang mana strategi yang digunakannya berpusat pada guru. Hal tersebut

diakibatkan karena terbatasnya sarana dan prasarana serta tidak seimbangnya waktu

serta lebih memudahkan guru dalam penerapannya.



Sehubungan dengan wawancara tersebut, penulis juga melakukan wawancara
dengan siswa kelas IV tentang rendahnya hasil belajar ilmu pengetahuan alam
mereka, siswa tersebut mengatakan bahwa masih terdapat beberapa anak di kelas
yang belum mengerti terhadap materi pembelajaran, dalam pembelajaran di kelas
juga membuat mereka mudah bosan karena guru kurang melibatkan siswa seperti
praktik, dalam pembelajaran guru hanya menjelaskan materi pembelajaran,
memberikan tugas mencatat, dan memberikan tugas berupa soal.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan penulis, hasil
ulangan semester pada mata pelajaran IPA di kelas IV MI Ma’had Islamy Palembang
masih tergolong rendah, masih banyak siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM,
padahal KKM mata pelajaran IPA di .kelas IV MI Ma’had Islamy Palembang adalah
62. Jumlah keseluruhan siswa di kelas IV MI Ma’had Isalmy Palembang ada 32 siswa
yang terdiri dari masing-masing kelas yaitu kelas IV.A 17 siswa dan kelas IV.B 15
siswa. Pada masing-masing tiap kelas, ada sekitar 6 siswa dalam tiap kelas yang tidak
mencapai KKM, artinya ada 12 siswa atau 37.5% dari 32 siswa yang tidak mendapat
nilai yang memuaskan atau tidak mencapai KKM.

Berdasarkan latar belakang tersebut, untuk mengetahui sejauh mana pengaruh
penerapan strategi pembelajaran inkuiri (SPI) guna meningkatkan hasil belajar siswa,
maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan mengangkat judul:
“PENGARUH PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN IKUIRI (SPI)
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN IPA DI

KELAS IV MI MA’HAD ISLAMY PALEMBANG”.



Permasalahan

1. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah ini bertujuan untuk mnemukan berbagai permasalahan

yang mungkin akan muncul dalam pokok masalah yang akan dibahas oleh

penulis:
a. Siswa kurang memperhatikan penjelasan guru dan siswa kadang
bermain dengan teman sebangkunya pada saat proses belajar mengajar
di kelas berlangsung sehingga mempengaruhi hasil belajar siswa.
b.

Dalam proses pembelajaran di kelas, guru cenderung menggunakan
strategi pembelajaran konvensional atau strategi pembelajaran yang
hanya berpusat pada guru.
2. Pembatasan Masalah

Setelah masalah-masalah teridentifikai dianalisis, berdasarkan identifikasi
masalah di atas dan untuk menghindari terlalu luasnya pembahasan penelitian,
maka perlu adanya pembatasan masalah yang jelas dal penelitian ini, antara
lain:

a. Terfokus pada strategi pembelajaran inkuiri (SPI).

b. Hasil belajar dalam penelitian ini terfokus pada ranah kognitif.

c. Mata pelajaran IPA pada penelitian ini dengan materi Energi dan

Penggunaannya.



C.

3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka permasalahan dapat

dirumuskan sebagai berikut:

a. Bagaimana penerapan strategi pembelajaran inkuiri (SPI) di kelas IV

MI Ma’had Islamy Palembang pada mata pelajaran IPA?

Bagaimana hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol di
kelas IV MI Ma’had Islamy Palembang pada mata pelajaran IPA?
Adakah pengaruh penerapan strategi inkuiri (SPI) terhadap hasil

belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas IV MI Ma’had Islamy

Palembang?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a.

C.

Untuk mendeskripsikan penerapan strategi pembelajaran inkuiri dalam
mata pelajaran IPA di kelas IV MI Ma’had Islamy Pelembang.

Untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol di kelas IV MI Ma’had Islamy Palembang pada mata pelajaran
IPA.

Untuk mendeskripsikan pengaruh  hasil  penerapan strategi
pembelajaran inkuiri pada mata pelajaran IPA di kelas IV MI Ma’had

Islamy Pelembang.



2. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut:

a.

Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat mendukung pendapat-pendapat yang

berhubungan dengan pengaruh penerapan strategi pembelajaran inkuiri

(SPI) terhadap hasil belajar anak di kelas.

Secara Praktis

1) Manfaat bagi sekolah

2)

3)

Sebagai bahan masukan bagi sekolah terutama guru-guru dalam
memilih strategi pembelajaran yang tepat dalam kegiatan belajar
mengajar terutama dalam mata pelajaran IPA.

Manfaat bagi guru

Sebagai bahan pertimbangan guru untuk menggunakan strategi
pembelajaran inkuiri (SPI) dalam proses pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA.
Manfaat bagi peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru dalam
bidang pendidikan dan pendekatan-pendekatan pembelajaran yang
akan menjadi bekal untuk diaplikasikan dalam kehidupan nyata

setelah menyelesaikan studinya.



D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan suatu teori yang bersangkutan dengan permasalahan
yang akan Kita teliti yang lebih mengkhususkan pengkajian terhadap penelitian-
penelitian terdahulu yang bersifat relevan. Sehubungan dengan penulisan skripsi
tentang Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Tkuiri (SPI) terhadap Hasil Belajar
Siswa pada Mata Pelajaran IPA di Kelas [V MI Ma’had Islamy Palembang. Berikut
beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini:

Pertama, Ratnawati (2014) dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh
Penerapan Strategi Inkuiri terhadap Pemahaman Konsep Siswa pada Pembelajaran
Matematika di Kelas VIII MTs Negeri 1 Palembang”.

Berdasarkan penelitian yang beliau lakukan, dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh penggunaan strategi pembelajaran inkuiri MTs N 1 Palembang. Dari hasil
penlitian yang dilakukan terdapat hasil uji yang signifikan, hal ini dapat dilihat dari
analisis uji hipotesis. Anlisis yang digunakan adalah uji t dengan taraf signifikan 5%.
Dari uji hipotesis yang pertama diperoleh thitung = 16,31% > twbet = 1,99 dan uji
hipotesis kedua setelah diterapkan strategi inkuiri yaitu thiung = 2,49 > trabel = 1,99,

maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan penerapan strategi

pembelajaran inkuiri tersebut.®

6 Ratnawati, Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Inquiri terhadap Pemahaman
Konsep Siswa pada Mata Pelajaran Matematika di Kelas VIII MTs Negeri | Palembang, (Palembang:
2014)



Karya tulis di atas memiliki kesamaan dan perbedaan dengan judul yang
penulis bahas. Adapun persamaannya adalah sama-sama menggunakan strategi
pembelajaran inkuiri dan perbedaannya adalah fungsi strategi yang digunakan oleh
penulis adalah untuk mengetahui pengaruh strategi inkuiri terhadap hasil belajar
siswa.

Kedua, Franki Wahyu Dianto Sinaga (2015) dalam skripsinya yang berjudul
“Pengaruh Strategi Inkuiri terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Dasar dan
Pengukuran Listrik pada Siswa Kelas X Program Keahlian Instalisasi Tenaga Listrik
SMK Negeri 1 Merdeka”.

Dari hasil penelitian yang dilakukan, metode yang digunakan dalam penelitian
tersebut adalah eksperimental, yang mana dalam pelaksanaannya sengaja diberikan
perlakuan (treatment) kepada kelompok eksperiment. Berdasarkan hasil analisis data
diperoleh terdapat perbedaan hasil belajar sub kompetensi Dasar dan Pengukuran
Listrik. Nilai rata-rata pada kelompok eksperiment sebesar 18,91 dan rata-rata kelas
kelompok kontrol sebesar 16,43. Dari hasil uji normalitas, data eksperiment
dikategorikan normal dan pada uji homogenitas, seluruh data varians adalah homogen
dengan hasil uji beda yang memakai Uji-t dengan taraf signifikan 5% menunjukkan
perbedaan hasil belajar antara mata pelajaran dasar dan pengukuran listrik pada siswa

kelas X tersebut, hal ini terlihat dari nilai thiung=3,558 dan tiaber=1 ,669.7

7 Franki Wahyu Dianto Sinaga, Pengaruh Strategi Pembelajaran Inkuiri terhadap Has.il
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik Kelas X Program Keahlian Teknik
Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri | Merdeka, ( Medan: 2015), htlp://digilib.umlmed.ac.ld/22660/.
diakses pada hari Senin tanggal 11 Desember 2017
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Penelitian yang dilakukan oleh karya tulis di atas memiliki persamaan maupun
perbedaan dengan penulis, adapun perbedaannya yaitu menggunkan subjek penelitian
sebanyak 72 siswa, dan persamaannya adalah sama-sama menggunakan uji-t.

Ketiga, Erianto (2012) dalam skripsinya “Pengaruh Strategi Pembelajaran

Inkuri terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Figih Madrasah Tsanawiyah

Negeri Lipat Kain Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar”.

Dari hasil penelitiannya diperoleh ketuntasan secara klasikal pada pertemuan
pertama berdasarkan hasil tes yaitu 58,33%, sedangkan secara individu sebanyak 14
siswa yang tuntas, pertemuan kedua ada 17 siswa yang tuntas dan secara klasikal
70,83%. Kemudian pada uji coba terakhir, secara klasikal ketuntasannya adalah
87,5% dengan ketuntasan secara individu 21 orang siswa. Dengan hasil analisis uji
beda yang memakai uji-t dengan taraf sigfikan 5% menunjukkan bahwa terdapat

perbedaan yang signifikan, hal ini terlihat dari nilai thiung = 3,558 > 1,669 maka Ha

diterima dan Ho ditolak.?

[3

Dalam penelitiannya, yang menjadi masalah pokok adalah hasil belajar siswa
belum mencapai kriteria ketuntasan minimal belajar atau masih teridentifikasi rendah,
untuk mengatasi hal tersebut, ia menggunkan strategi inkuiri dalam penelitian
ekpserimentnya. Dalam penelitiannya terdapat perbedaan dengan penulis, dimana

data yang diperolehnya menggunakan analisis data deskriptif atau analisis data secara

8 Eriyanto, Pengaruh strategi Pembelajaran Inkuiri terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran Fiqih Madarasah Tsnawiyah Negeri Lipat Kain Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten
qupar, (Riua Pekanbaru: 2012), http://www.jurnal.unma.ac.id/indek.php/CP/
article/download/343/326, diakses pada hari Sabtu, tanggal 16 Desember 2017.
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individu, meskipun demikian penelitian yang dilakukannya dengan penulis memiliki

kesamaan yaitu sama-sama menggunakan uji-t.

Keempat, Dwi Haryanti (2014) dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh
Startegi Pembelajaran Inkuiri Terbimbing terhadap Hasil Belajar Pengetahuan Alam
(IPA) Siswa Kelas V SD Se-Gugus Dewi Sartika Purwodadi Purworejo”.

Pada hasil penelitiannya menggunakan t-test dengan taraf siginifikan 5% thitung
> tubel dimana nilai rata-rata post fest lebih baik yaitu sebesar 80,57 dibandingkan

dengan kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional yang

memperoleh nilai rata-rata post fest sebesar 61,14.°

Pada skripsi di atas memiliki keasamaan yang dilakukan oleh penulis yaitu
sama-sama menggunakan kelas ekperimen maupun kelas kontrol, dimana pada kelas

eksperimen diterapkan strategi pembelajaran inkuiri dan pada kelas kontrol

menggunkakan strategi pembelajaran konfensional.

Kelima, Roni Rodiyana dalam skripsinya “Pengaruh Penerapan Strategi
Pembelajaran Inkuiri terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Siswa Kelas
IV Pada Mata Pelajaran IPS di SDN Cijati Kecamatan Majalengka”.

Dari hasil karya tulis di atas terdapat beberapa persamaan dan perbedaan.
Persamaan dari hasil karya tulis tersebut yaitu strategi yang digunakan sama-sama

menggunakan strategi pembelajaran inkuiri, meskipun strategi yang memiliki tujuan

9 Dwi Haryanti, Pengaruh Strategi Pembelajaran Inkuiri Terbimbing terhadap Hasil Belajar

Imu Pengetahuan Alam (IPA) Siswa Kelas V SD Se-Gugus Sartika Purwodadi Purworejo,
(Yogyakarta:22014),http://eprints.uny.ac.id/14212/1/SKRIPSI%20DWI1%20HARY ANTI%20 1010824

4013.pdf, diakses pada hari Kamis, tanggal 7 Desember 2017.
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yang berbeda namun tetap saja terdapat pengaruh dari penggunaan strategi itu, hal ini

dapat dilihat dengan adanya perbedaan hasil antara kelas eksperimen dan kelas

kontrol dari kedua penelitian tersebut.!?

Dari karya ilmiah di atas memiliki perbedaan dengan penelitian yang dilakukan
oleh penulis, dimana pada karya ilmiah di atas dalam peneliatannya termasuk pada
penelitian kualitatif atau penelitian berdasarkan filsafat, sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif/statistik. Dari
hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis karya ilmiah tersebut, dari hasil
eksperimentnya melalui kelas eksperimen dan kelas kontrol, dapat disimpulkan
bahwasnya kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa di kelas eksperimen sangat

baik dibandingkan dengan kelas kontrol.

Beberapa karya tulis di atas sedikitnya memiliki kesamaan dan dengan
penelitian yang akan penulis lakukan. Diharapkan dengan adanya beberapa contoh
peneilitian di atas dapat memberikan gambaran dan arahan bagi penulis dalam
melaksanakan penelitian. Akhirnya penulispun menyimpulkan akan melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Ikuiri (SPI)

terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA di Kelas IV MI Ma’had

Islamy Palembang”.

10 Roni Rodiyana, Pengaruh Strategi Pembelajaran I”k;”;&tg}_'agazeﬁzzgf ﬁzjzee;p;]zf
. 1 11a >
Kritis dan Kreatif Siswa Kelas IV pada Mata Pelajaran IPS di {an ggal 11 Desember 2017.

(Bandun: 2013), http:/respository.upi.edw?2114, diakses pada hari Senin,
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E. Kerangka Teori
1. Strategi Pembelajaran

Strategi merupakan pola umum yang rentetan kegiatan yang harus
dilakukan untuk mencapai tujuan. Dalam pembelajaran perlu strategi agar
tujuan tercapai dengan optimal. Konsep umum strategi pembelajaran dapat
berarti suatu garis besar haluan pembelajaran untuk mencapai sasaran yang
telah ditentukan. Jika dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi dapat
diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru dalam membina peserta didik
melalui kegiatan guru dalam membina peserta didik melalui kegiatan belajar
mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.!! Strategi pada intinya
adalah langkah-langkah terencana yang bermakna luas dan mendalam yang
dihasilkan dari sebuah proses pemikiran dan perenungan yang mendalam
berdasarkan pada teori dan pengalaman tertentu. 12
2. Pengertian Strategi Pembelajaran Inkuiri (SPI)

Strategi pembelajaran inkuiri (SPI) adalah rangkaian kegiatan
pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analisis
untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang
dipertanyakan. Proses berpikir itu sendiri biasanya dilakukan melalui tanya

jawab antara guru dan siswa. Strategi pembelajaran ini sering juga dinamakan

1! Zainal Asril, Microteaching, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), him. 13 .
12 Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2014), hlm. 206
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strategi heuristic, yang berasal dari bahasa Yunani, yaitu heuriskein yang
berarti saya menemukan. Strategi pembelajaran inkuiri merupakan bentuk dari
pendekatan pembelajaran yang berorientasi kepada siswa (student centered
approach). Dikatakan demikian, sebab dalam strategi ini siswa memegang
peran yang sangat dominan dalam proses pembelajaran.'?

Komponen utama dalam inkuiri adalah pengajuan pertanyaan atau
permasalahan. Analisis terhadap permasalahan tersebut membutuhkan
pengumpulan informasi yang dapat dilakukan melalui pengamatan, percobaan,
atau informasi lainnya. Pada umumnya inkuiri sosial dilakukan dengan

melakukan survei atau wawancara sedangkan inkuiri ilmu pengetahuan alam

(IPA) dilakukan dengan percobaan.'*
3. Pengertian Belajar dan Hasil Belajar

Belajar adalah suatu proses dan aktivitas yang selalu dilakukan dan dialami
manusia sejak manusia di dalam kandungan, buaian, tumbuh berkembang dari
anak-anak, remaja sehingga menjadi dewasa, sampai keliang lahat, sesuai
dengan prinsip pembelajaran sepanjang hayat.!>

Belajar bukan menghafal dan bukan pula mengingat. Belajar merupakan
kegiatan yang paling banyak dilakukan orang. Belajar dilakukan hampir setiap

waktu, kapan saja, dimana saja, dan sedang melakukan apa saja. Belajar dapat

13 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo
Offset), him. 196-197

14 Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik Untuk Implementasi Kurikulum 2013,
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), him. 90

15 Suyono & Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rodaskarya,
2016), him. 1
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membawa perubahan bagi si pelaku, baik perubahan pengetahuan, sikap,
maupun keterampilan. Perubahan itu terjadi dari titik sebelum belajar ke titik
setelah belajar, dan perubahan itu tidak sesaat atau sementara sifatnya, tetapi
perubahan yang tetap atau yang berjangka relatif panjang.'¢

Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam dalam pembelajaran,
karena hasil belajar juga merupakan salah satu indikator pencapaian tujuan
pembelajaran. Hasil belajar adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa
setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan
tersebut kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau kata simbol.
Hasil belajar tampak sebagai terjadiya perubahan tingkah laku pada diri siswa,
yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetauansikap dan
keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan
pengembangan yang lebih baik dibanding dengan sebelumnya, misalnya tidak
tahu menjadi tahu, sikap kurang sopan menjadi sopan dan sebagainya.'’
4. Tlmu Pengetahuan Alam (IPA)

Ilmu pengetahuan alam atau yang sering disebut juga dengan istilah
pendidikan sains, disingkat menjadi IPA, merupakan salah satu mata pelajaran
pokok dalam kurikulum pendidikan di Indonesia, termasuk pada jenjang

sekolah. Hakikat pembeajaran ilmu pengetahuan alam dapat diklasifikasikan

16 Baharuddin, Pendidikan Psikologi Perkembangan, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016),
him. 161-162

17 Fajri Ismail, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Palembang: Karya Sukses Mandiri, 2016),
him: 34
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menjadi tiga bagian, yaitu: ilmu pengetahuan alam sebagai produk, proses, dan
sikap.'8

IPA merupakan rumpun ilmu, memiliki karateristik Khusus yaitu
mepelajari fenomena alam yang faktual (factual), baik berupa kenyataan

(reality) dan hubungan sebab-akibatnya. IPA merupakan ilmu yang pada

awalnya diperoleh dan dikembangkan berdasarkan percobaan (induktif) namun

pada perkembangan selanjutnya IPA juga diperoleh dan dikembangkan
berdasarkan teori (deduktif).!?

Materi yang akan dijadikan bahan penelitian adalah pelajaran llmu Pengetahuan
Alam (IPA) di kelas IV MI Ma’had Islamy Palembang adalah “Energi dan
Penggunaanya” dengan Standar Kompetensi (SK): 8. Memahami berbagai bentuk
energi dan cara penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari. Dan Kompetensi Dasar
(KD): 8.1. Mendeskripsikan energi panas dan bunyi yang terdapat di lingkungan
sekitar serta sifat-sifatnya.

F. Variabel dan Definisi Operasional
1. Variabel
Variabel dalam penelitian ini adalah keterampilan dalam menerapkan

strategi pembelajaran inkuiri (SPT) terhadap hasil belajar siswa. Agar tergambar

18 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2016), hlm. 165-167

19 Asih Widi Wisudawati & Eka Sulistyowati, Metodelogi Pembelajaran, ( Jakarta: Bumi
Aksara, 2014), him. 22
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dengan jelas apa yang peneliti maksudkan, maka variabel dalam penelitian ini

yaitu:

LStrategi Pembelajaran 1 f Hasil Belajar (Y) )

Inkuiri (X) J 'L

2. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah definisi yang di berikan kepada suatu variabel
dengan cara memberikan arti atau menspesifikasikan kegiatan ataupun
memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur variabel
tersebut atau bisa juga dapat katakan sebagai pemberi penjelasan yang lebih
tegas/jelas tentang variabel dikemukakan dalam bentuk definisi operasional
yang disertai pula dengan penentuan idikator-indikatornya.

a. Strategi Pembelajaran Inkuiri

Strategi pembelajaran inkuiri (SPI) adalah rangkaian kegiatan
pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan
analisis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah
yang dipertanyakan. Strategi pembelajaran inkuiri merupakan bentuk dari

pendekatan pembelajaran yang berorientasi kepada siswa (student centered

approach).
b. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa

setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat

'\3
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keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf

atau kata simbol.
c. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
llmu pengetahuan alam, yang sering disebut juga dengan istilah
pendidikan sains, disingkat menjadi IPA, merupakan salah satu mata
pelajaran pokok dalam kurikulum pendidikan di Indonesia, termasuk pada
jenjang sekolah dan memiliki karateristik khusus yaitu mepelajari
fenomena alam yang faktual (factual), baik berupa kenyataan (reakity) dan
hubungan sebab-akibatnya.
G. Hipotesis
Hipotesis penelitian adalah prediksi atau jawaban sementara terhadap masalah
penelitian, yang sebenarnya masih harus diuji secara empiris.
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan strategi pembelajaran
inkuiri terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas IV MI

Ma’had Islamy Palembang.
Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan strategi

pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di

kelas IV MI Ma’had Islamy Palembang.
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H. Metodelogi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kuntitatif
dengan pendekatan eksperimen, karena penelitian ini diberikan satu perlakuan
(treatmen) untuk membuktikan aspek tertentu yang dijadikan objek penelitian.

Pada penelitian ini menggunakan true ekpserimental design (eksperimen
yang betul-betul), dengan design bentuknya posttes-only control design. Dalam
design ini terdapat dua kelompok yaitu kelompok yang diberi perlakuan disebut
kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut
kelompok kontrol. Pengaruh adanya perlakuan (teatment) adalah (O1 : O2).
Dalam penelitian yang sesungguhnya, pengaruh treatment dianalisis dengan uji
beda, pakai statistik t-test misalnya. Jika terdapat perbedaan yang signifikan

antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, maka perlakuan yang

diberikan berpengaruh secara signifikan.?’

Secara umum model eksperimen ini yaitu:

Tabel 1.1
Desain eksperimen
R X 0,
R 04

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatid, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013), him. 112
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Keterangan:

R = Kelompok eksperimen diambil secara random
X = Perlakuan dengan strategi pembelajaran inkuiri
0. = Posstest terhadap kelompok eksperimen

Os =Posstest terhadap kelompok kontrol

2. Jenis data dan Sumber Data

a.

Jenis Data
1) Data Kualitatif

Data kualitatif merupakan data-data yang menggambarkan dan
menguraikan serta membandingkan dengan fakta penelitian di
lapangan dalam bentuk kata-kata, selanjutnya dianalisis untuk menarik
kesimpulan.
2) Data kuantitatif

Data kuantitatif adalah data-data yang memakai angka. Data
kuantitatif ialah data yang dapat diketahui jumlahnya atau dalam
bentuk angka: hasil belajar siswa, jumlah guru, jumlah siswa dan
sarana prasarana. Penelitian menggambarkan, dan menguraikan
kemudian ditarik kesimpulan dalam bentuk angka-angka melalui tes.
Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam,

yaitu sumber data primer dan data sekunder.
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1) Sumber Data Primer
Sumber data primer, yaitu sumber utama atau pokok yang berupa
data yang dihimpun dari siswa berkenaan dengan menerapkan
strategi pembelajaran inkuiri ini di ambil langsung oleh peneliti:
Siswa kelas [V A & B dan Guru mata pelajaran IPA dikelas IV.
2) Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari guru,
keterangan, arsip-arsip, dokumen-dokumen yang berhubungan
dengan penelitian ini diperoleh melalui wawancara dan observasi.
Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi penelitian adalah seluruh siswa/siswi MI Ma’had Islamy
Palembang. Populasi yang dituju dan yang terjangkau adalah seluruh
siswa/siswi kelas IV MI Ma’had Islamy Palembang yang terdiri dari kelas
IV A dan IV B yang berjumlah 32 dengan jumlah murid pada kelas IVA
sebanyak 17 anak sebagai kelas kontrol dan kelas IV B sebanyak 15 anak

sebagai kelas eksperiment.
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Tabel 1.2
Populasi Penelitian Kelas IV MI Ma’had Islamy Palembang
No. Kelas __ Jenis Kelamin Jumlah

Laki-Laki | Perempuan o

1. IVA 6 11 17

p 2 IVB 5 10 15

| Jumlah Siswa 32
b. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut2! Dalam penelitian, penelitian ini termasuk dalam
penelitian populasi karena objek penelitian ini kurang dari 100, Apabila
seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam penelitian, maka
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Artinya, semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel, hal ini dilakukan karena jumlah
populasi relatif kecil atau subjeknya tidak terlalu banyak.? Adapun jumlah
sampel dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 1.3

Sample Penelitian Kelas IV MI Ma’had Islamy Palembang

No. | Kelompok Kelas - Jumlah
1. Eksperimen IVB 15
2. Kontrol IVA 17
Jumlah Siswa 32

21 Gugiyono, Metode Penelitian.... him. 118 ‘ .
2 Su;glzrsimi arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2013), him. 173-174
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4. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi
Observasi merupakan metode pengumpulan data melalui alat indra,
indra manusia menjadi alat utama dalam melakukan observasi.
Observasi didefinisikan sebagai suatu proses melihat, mengamati, dan
mencermati serta merekam prilaku secara sistematis untuk suatu tujuan
tertentu. 23 Jadi dapat dikatakan observasi ialah suatu kegiatan mencari
data yang dapat digunakan untuk mencari kesimpulan atau diagnosis
dengan melakukan pengamatan terhadap kegiatan yang diteliti.

b. Wawancara
Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari sumbernya. Wawancara ini
digunakan bila ingin mengetahui hal-hal dari responden secara lebih
mendalam serta jumlah responden sedikit.2*

c. Tes (Test)
Tes sebagai instrumen pengumpul data adalah serangkaian pertanyaan
atau latthan yang digunakan untuk mengukur keterampilan
pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh

individu atau kelompok.?

2 Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi dan Focus Groups, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2013), him. 131

24 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 74
25 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian... him. 193
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d. Dokumentasi
Dokumentasi adalah ditujuakan untuk memperoleh data langsung
dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-
peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang
relevan penelitian.2® Dalam dokumentasi ini dilakukan untuk
mengetahui sejarah sekolah, keadaan guru dan siswa, sarana dan
prasarana yang ada di MI Ma’had Islamy Palembang.
5. Teknik Analisis Data
Teknik Analisi data merupakan cara menganalisis data penelitian
termasuk alat-alat statistik yang relevan untuk digunakan dalam penelitian.
Setelah data terkumpul kemudian peneliti melakukan analisis dengan
menggunakan analisis statistik. Pada penelitian ini menggunakan rumus
statistik tes “t” untuk dua sample kecil yang sama-sama tidak mempunyai
hubungan. Adapun rumus yang digunakan yaitu:?’

a. Mencari Mean Variabel I (Variabel X), dengan rumus:

L XX
X —Nx

b. Mencari Mean Variabel II (Variabel Y), dengan rumus:

_xY

M, =
Ny

26 Riduwan, Belagjar..... him. 74-76
27 Anas Sudijono, Pengantar statistika Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013),
hlm. 315-316
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c. Mencari Deviasi Standar Skor Variabel X ,dengan rumus:

2
sD, = |22

3

d. Mencari Deviasi Standar Skor Variabel Y, dengan rumus:

e. Mencari Srandar Error Meas Variabel X, dengan rumus:

SDy,
Nx b 1

SEmx =

;

f. Mencari Srandar Error Meas Variabel Y, dengan rumus:

SEMy =

W
<

g. Mencari Standar Error Perbedaan antara Mean Variabel X dan Mean

Variabel Y, dengan rumus:

SEmx — My = \/SEMXZ + SEMyz

h. Mencari to dengan rumus:

Mx—My

fo ~ SEmy—SEmy
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I. Sistematika Pembahasan

Sebagai upaya untuk memudahkan alur pembahasan dalam penelitian ini, maka
penulis urutkan sistematika pembahasan penelitian ini sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan pembahasan dalam bab ini meliputi latar belakang
masalah, batasan massalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, variabel penelitian, definisi
operasional, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB II Landasan teori tentang strategi pembelajaran inkuiri terhadap hasil
belajar. Bagian ini membahas tentang pengertian, tujuan, manfaat, dan pengaruh
(kelebihan dan kekurangan).

BAB III Gambaran umum MI Ma’had Islamy Palembang. Bagian ini
menguraikan sejarah berdirinya MI MI Ma’had Islamy Palembang, visi, misi, dan
tujuan, keadaan guru dan tenaga administrasi, sarana dan prasarana sekolah, keadaan
siswa dan kegiatan apa saja yang dilakukan siswa MI Ma’had Islamy Palembang.

BAB IV Merupakan bab khusus menganalisa data setiap akan menjawab dari
permasalahan-permasalahan yang timbul dalam penelitian.

BAB V Penutup yang memuat kesimpulan, saran-saran dari penulis, dan daftar

pustaka serta lampiran-lampiran yang diperlukan.
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BAB II
LANDASAN TEORI

Landasan teori merupakan teori yang relevan yang digunakan untuk

menjelaskan tentang variabel yang akan diteliti dan sebagai dasar untuk memberi

jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang diajukan (hipotesis), dan

penyusunan instrument penelitian.28 Landasan teori dalam penelitian ini yaitu:

A.

Strategi Pembelajaran Inkuiri (SPT)
1. Pengertian Strategi Pembelajaran

Strategi berasal dari kata Yunani “strategia” yang berarti ilmu perang atau
panglima perang. Berdasarkan pengertian ini, maka strategi adalah suatu seni
merancang operasi di dalam peperangan, seperti cara mengatur posisi atau
siasat berperang, angkatan darat atau laut. Strategia dapat pula diartikan sebagai
suatu keterampilan mengatur suatu kejadian atau peristiwa. Secara umum
sering dikemukakan bahwa stategi merupakan suatu teknik yang digunakan
untuk mencapai suatu tujuan.”

Strategi merupakan pola umum yang rentetan kegiatan yang harus
dilakukan untuk mencapai tujuan. Dalam pembelajaran perlu strategi agar
tujuan tercapai dengan optimal. Konsep umum strategi pembelajaran dapat
berarti suatu garis besar haluan pembelajaran untuk mencapai sasaran yang

telah ditentukan. Jika dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi dapat

2 Sugiyono, Metode Penelitian.... him. 51
? [skandarwasid & Dadang Suhendar, Strategi Pembelajaran....hlm. 2
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diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru dalam membina peserta didik
melalui kegiatan guru dalam membina peserta didik melalui kegiatan belajar
mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.’® Strategi pada intinya
adalah langkah-langkah terencana yang bermakna luas dan mendalam yang
dihasilkan dari sebuah proses pemikiran dan perenungan yang mendalam
berdasarkan pada teori dan pengalaman tertentu.’!

Strategi pembelajaran tidak hanya terbatas pada prosedur kegiatan,
melainkan termasuk seluruh komponen materi atau paket pengajaran dan pola
pengajaran itu sendiri. Dengan kata lain, strategi pembelajaran adalah siasat
guru dalam mengefesienkan, serta mengoptimalkan fungsi dan interaksi antara
siswa dengan komponen pembelajaran dalam suatu kegiatan pembelajaran
untuk mencapai tujuan pengajaran.3? Setiap proses belajar-mengajar
keberhasilannya diukur dari seberapa jauh hasil belajar yang dicapai siswa, di
samping diukur dari segi prosesnya. Artinya, seberapa jauh tipe hasil belajar
dimiliki siswa. Tipe hasil belajar harus nampak dalam tujuan pengajaran (tujuan
instruksional), sebab tujuan itulah yang akan dicapai oleh proses belajar-

mengajar.>?

30 Zainal Asril, Microteaching.... him. 13

3! Abuddin Nata, Perspektif Islam...hlm. 206

32 Yatim Riyanto, Pradigma Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2014),
hlm. 132

33 Nana Sudjana, Dasar-Dasar....him. 45



29

2. Pengertian Strategi Pembelajaran Inkuiri (SPI)

Inkuiri adalah istilah dalam bahasa Inggris merupakan suatu teknik atau
cara yang digunakan untuk mengajar di depan kelas. Adapun pelaksanaannya
yaitu guru membagi tugas meneliti sesuatu masalah ke kelas. Siswa dibagi
menjadi beberapa kelompok, dan masing-masing kelompok mendapat tugas
tertentu yang harus dikerjakan. Kemudian mereka mempelajari, meneliti atau
membahas tugasnya di dalam kelompok. Setelah hasil kerja mereka dalam
kelompok didiskusikan, kemudian dibuat laporan yang tersusun dengan baik.>*

Strategi pembelajaran inkuiri (SPI) adalah rangkaian kegiatan
pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analisis
untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang
dipertanyakan. Proses berpikir itu sendiri biasanya dilakukan melalui tanya
jawab antara guru dan siswa. Strategi pembelajaran ini sering juga dinamakan
strategi heuristic, yang berasal dari bahasa Yunani, yaitu heuriskein yang
berarti saya menemukan. Strategi pembelajaran inkuiri merupakan bentuk dari
pendekatan pembelajaran yang berorientasi kepada siswa (student centered
approach). Dikatakan demikian, sebab dalam strategi ini siswa memegang
peran yang sangat dominan dalam proses pembelajaran.3’

Komponen utama dalam inkuiri adalah pengajuan pertanyaan atau

permasalahan. Analisis terhadap permasalahan tersebut membutuhkan

3Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), him. 75
35 Nana Sudjana, Dasar-Dasar. . . him. 196-197
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apat dilakukan melalui pengamatan, percobaan,

atau informasi lainnya. Pada umumnya inkuiri sosial dilakukan dengan

melakukan survei atau wawancara sedangkan inkuiri ilmu pengetahuan alam

(IPA) dilakukan dengan percobaan.’® Adapun tekanan utama pembelajaran

dengan strategi inkuiri adalah:

a.

b.

d.

Pengembangan kemampuan berpikir individual lewat penelitian,

Peningkatan kemampuan mempraktekkan —metode dan teknik
penelitian,
Latihan keterampilan intelektual khusus, yang sesuai dengan cabang

ilmu tertentu, dan

Latihan menemukan sesuatu, seperti belajat bagaimana belajar.>’

3. Ciri Utama Strategi Pembelajaran Inkuri

a.

Strategi pembelajran inkuiri menekanakan kepada aktivitas peserta
didik secara maksimal untuk mencari dan menemukan.

Seluruh aktivitas yang dilakukan peserta didik diarahkan utuk mencari
dan menemukan jawabana sendiri dan sesuatu yang dipertanyan .
Tujuan penggunaan strategi pembelajaran  inkuiri  adalah
mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, kritis, logis

dan analitis.3®

173

36 Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik....hlm. 90
37 Dimyati & Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), him.
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4. Prinsip-Prinsip Penggunaan Strategi Pembelajaran Inkuiri (SPI)

SPI merupakan strategi yang menekankan kepada pengembangan

intelektual anak. Ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan oleh setiap

guru, yaitu:
a. Berorientasi pada pengembangan intelektual

Tujuan utama dari stretegi inkuiri adalah pengembangan kemampuan
berpikir. Kritetia keberhasilan dari proses pembelajaran dengan
menggunakan strategi inkuiri bukan ditentukan oleh sejauh mana siswa
dapat menguasai materi peajaran, akan tetapi sejauh mana siswa
beraktivitas mencari dan menemukan sesuatu.
b. Prinsip interaksi
Proses pembeljaran pada dasarnya adalah proses interaksi, baik
interaksi anatara siswa maupun interaksi siswa dengan guru, bahkan
interaksi antara siswa dengan lingkungan. Pemblajaran sebagai proses
interaksi berarti menempatkan guru bukan sebagai sumber belajar,
tetapi sebagai pengatur lingkungan atau pengatur interaksi itu sendiri.
c. Prinsip bertanya
Peran guru yang harus dilakukan dalam menggunakan SPI adalah guru

sebagai penanya. Sebab, kemampuan siswa utnuk menjawab setiap

% Ali Mudlofir & Evi Fatimatur Rusydiyah, Desain Pembelajaran Inovatif, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2015), him. 67
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pertanyaan pada dasarnya sudah merupakan sebagian dari proses

berpikir.

d. Belajar bukan hanya mengingat sejumlah fakta, akan tetapi belajar
adalah proses berpikir (learning how to think) yakni proses
mengembangkan proses seluruh otak, baik otak kiri maupun otak
kanan.

€. Proses keterbukaan
Belajar adalah suatu proses berbagai kemungkinan. Tugas guru adalah
menyediakan ruang untuk memberikan kesempatan kepada siswa
mengembangkan hipotesis dan secara membuktikan kebenaran
hipotesis yang diajukannya.*

5. Tahapan-Tahapan Strategi Pembelajaran Inkuiri

Secara umum proses pembelajaran dengan menggunakan SPI dapat

mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:

a. Orientasi
Langkah orientasi adalah langkah untuk membina suasana atau iklim
pembelajaran yang respontif. Pada langkah ini guru mengkondisikan
agar siswa siap melaksanakan proses pembelajaran. langkah orientasi
merupakan langkah yang sangat penting. Keberhasilan SPI sangat

tergantung pada kemauan siswa untuk beraktivitas menggunakan

201 * Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenadamedia, 2013), him. 199-
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kemampuannya dalam memecahkan masalah tanpa kemauan dan

kemampuan itu tak mungkin proses pembelajaran akan berjalan

dengan lancar.*°

b. Merumuskan masalah

Kemampuan yang dituntut adalah: (a) kesadaran terhadap masalah; (b)
melihat pentingnya masalah dan; (c) merumuskan masalah.

c. Mengembangkan hipotesis

Kemampuan yang dituntut dalam mengembangkan hipotesis ini adalah:
(a) menguji dan menggolongkan data yang dapat diperoleh; (b) melihat
dan merrumuskan hubungan yang ada secara logis, dan merumuskan
hipotesis.

d. Menguji jawaban tentatif

Kemampuan yang dituntut adalah: (a) merakit peristiwa, terdiri dari:

mengidentifikasi peristiwa yang dibutuhkan, mengumpulkan data, dan

mengevaluasi data; (b) menyusun data, terdiri dari: mentranslasikan
data; (c) analisis data, terdiri dari: melihat hubungan, mencatat
persamaan dan perbedaan, dan mengidentifikasikan trend, sekuensi,
dan keteraturan.

€. Menarik kesimpulan
Kemampuan yang yang dituntut adalah: (a) mencari pola dan makna

hubungan; dan (b) meumuskan kesimpulan.

“Ibid., him. 202
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f. Menerapkan kesimpulan dan generalisasi.*!

6. Keunggulan Strategi Pembelajaran Inkuiri (SPI)

a.

SPI merupakan strategi pembelajaran yang menekankan kepada
pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara
seimbang, sehingga pembelajaran melalui strategi ini dianggap lebih
bermakna.

SPI dapat memberikan ruang kepada siswa untuk belajar sesuai dengan
gaya belajar mereka.

SPI merupakan strategi yang dianggap sesuai dengan perkembangan
psikologi belajar modern yang menganggap belajar adalah proses
perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman.

Keuntungan lain adalah strategi pembelajaran ini dapat melayani

kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-rata. Artinya,

_siswa yang memiliki kemampuan belajar bagus tidak akan terhambat

oleh siswa yang lemah dalam belajar.*2

7. Kelemahan Strategi Pembelajaran Inkuiri (SPI)

a.

b.

Kegiatan dan keberhasilan peserta didik sulit dikontrol.
Akan terjadi kesenjangan kemampuan antara peserta didik yang
memiliki kemampuan di atas rata-rata dengan peserta didik yang

berkemampuan rata-rata.

4 Ali Mudlofir & Evi Fatimatur Rusydiyah, Desain Pembelajaran. . . him. 69
2 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran. . .him, 208
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c. Selama kriterian keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan
peserta didik menguasai materi pelajaran, maka strategi pembelajaran
inkuiri akan sulit diimplementasikan oleh setiap guru.®?

Hasil Belajar

1. Pengertian Belajar

Belajar adalah suatu proses dan aktivitas yang selalu dilakukan dan dialami
manusia sejak manusia di dalam kandungan, buaian, tumbuh berkembang dari
anak-anak, remaja sehingga menjadi dewasa, sampai keliang lahat, sesuai
dengan prinsip pembelajaran sepanjang hayat. Belajaf bukan menghafal dan
bukan pula mengingat. Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan
adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belajar
dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuannya,
pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya, keterampilannya, kecakapan dan
kemampuannya, daya reasksinya, daya penerimaannya dan lain-lain aspek yang
ada pada individu.*s

Belajar merupakan kegiatan yang paling banyak dilakukan orang. Belajar
dilakukan hampir setiap waktu, kapan saja, dimana saja, dan sedang melakukan
apa saja. Belajar dapat membawa perubahan bagi si pelaku, baik perubahan
pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. Perubahan itu terjadi dari titik

sebelum belajar ke titik setelah belajar, dan perubahan itu tidak sesaat atau

43 Ali Mudlofir & Evi Fatimatur Rusydiyah, Desain Pembelajaran . . . him. 71-72
“ Suyono & Hariyanto, Belajar dan...him. 1
45 Nana Sudjana, Dasar-Dasar. . . him. 28
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sementara sifatnya, tetapi perubahan yang tetap atau yang berjangka relatif
panjang.*¢ Definisi belajar berbeda menurut teori yang dianut. Secara
tradisional belajar dianggap sebagai menambah pengetahuan. Yang diutamakan
ialah aspek intelektual. Anak-anak disuruh mempelajari berbagai macam mata
pelajaran yang memberinya berbagai pengetahuan yang menjadi miliknya,
kebanyakan dengan menghafalnya.’

Selanjutnya, dalam perspektif keagamaan pun (dalam hal Islam), belajar
merupakan kewajiban setiap orang beriman agar memperoleh ilmu pengetahuan
dalam rangka meningkatkan derajat kehidupan mereka. Hal ini dinyatakan

dalam surat Mujadillah : 11 yang berbunyi:
E"”’foa ""I:’..a/o’z ':z-’.'ﬁﬁﬁ T 0~
(V) 50 el ) ol ol i il il 0 o5
Artinya: “..Niscaya Allah akan meningkatkan derajat kepada orang-orang
beriman dan berilmu”.

Iimu dalam hal ini tentu saja tidak hanya berupa pengetahuan agama tetapi
juga berupa pengetahuan yang relevan dengan tuntutan kemajuan zaman. Selain
ilmu tersebut juga harus bermanfaat bagi kehidupan orang banyak disamping
bagi kehidupan diri pemilik ilmu itu sendiri.*8

Definisi belajar selalu mencakup beberapa point penting sebagai berikut:

% Baharuddin, Pendidikan Psikologi....hlm. 161-162
“7S. Nasution, Asas-Asas Kurikulum, (Jakarta: Bumi aksara, 2014), him. 59
“8 Faizal Abdullah, Motivasi Anak dalam Belajar,(Palembang: Noer Fikri Offset, 2015), hlm.6
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a. Proses belajar selalu membawa perubahan prilaku, baik kognitif,
afektif, maupun psikomotorik.

b. Pada dasarnya yang dimaksud dalam perubahan tersebut pokoknya
adalah pada proses mendapatkan kecakapan atau keterampilan baru.

c. Adanya perubahan tersebut karena dilakukan secara sadar dan penuh
usaha. Maka dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan peoses
internalisasi pengetahuan, penyimpanan informasi dan sistem indra
yang berbeda antara satu individu atau siswa dengan individu atau
sumber belajar.*

2. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam dalam pembelajaran,
karena hasil belajar juga merupakan salah satu indikator pencapaian tujuan
pembelajaran. Selanjutnya, Hasil belajar adalah tingkat keberhasilan yang
dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana
tingkat keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf
atau kata simbol. Hasil belajar tampak sebagai terjadiya perubahan tingkah laku
pada diri siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan

pengetauansikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan

terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibanding dengan

49 Muhammad Irham & Novan Ardy Wiyani, Psikologi Pendidikan Perkembangan Teori dan
Aplikasi dalam Proses Pembelajaran, ( Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), him. 118
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sebelumnya, misalnya tidak tahu menjadi tahu, sikap kurang sopan menjadi
sopan dan sebagainya.>
Hasil belajar yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik
yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari
kegiatan belajar. Hasil belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh anak
setelah melalui kegiaan belajar. Karena belajar itu sendiri merupakan suatu
proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan
prilaku yang relatif menetap. Anak yang berhasil dalam belajar adalah yang
berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional.!
3. Penilaian Hasil Belajar dan Kegunaannya
Penialaian hasil belajar adalah segala macam prosedur yang digunakan
untuk mendapatkan informasi mengenai unjuk kerja (performance) siswa atau
seberapa jauh siswa dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Alasan tentang mengapa menilai siswa adalah untuk hal-hal berikut:
a. Mendiagnosa kekuatan dan kelemahan siswa.
b. Memonitor kemajuan siswa.
c. Menetapkan tingkatan siswa.
d. Menentukan keefektifan instruksional.
Adapun alasan melakukan penilaian adalah unutuk hal-hal berikut ini:

a.  Mempengaruhi persepsi publik tentang keefektifan pendidikan.

% Fajri Ismail, Pengantar Evaluasi...hlm. 34
51 Ahmad Susanto, Teori Belajar....him. 5
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b. Membantu mengevaluasi guru.
c. Meningkatkan kualitas intruksional.>?
4. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni
faktor dari dalam diri siswa itu dan faktor yang datang dari luar diri siswa atau
faktor lingkungan. Faktor yang datang dari diri siswa terutama kemampuan
yang dimilikinya. Faktor kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya terhadap
hasil belajar yang dicapai.

Di samping faktor kemampuan yang dimiliki siswa, juga ada faktor lain,
seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar,
ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis. Salah satu lingkungan
belajar yang paling dominan mempengaruhi hasil belajar di sekolah ialah
kualitas pengajaran. Yang dimaksud kualitas pengajaran ialah tinggi rendahnya
atau efektif tidaknya proses belajar-mengajar dalam mencapai tujuan
pengajaran. Hasil belajar pada hakikatnya tersirat dalam tujuan pengajaran.
Oleh sebab itu hasil belajar siswa di sekolah dipengaruhi oleh kemampuan

siswa dan kualitas pengajaran.’*

52 Eveline Siregar, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), him. 3-

5’Nana Sudjana, Dasar-Dasar.... him. 39-40
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5. Klafikasi Hasil Belajar

Perumusan aspek-aspek kemampuan yanmengmbrkan ouput peserta didik

yang sikan dari proses pembelajaran dapat digolongan ke dalam tiga aspek

kafikisai berdasarkan taksonomi Bloom. Bloom menamakan cara mengklafikasi

itu dengan “The taxonomy of education objectives”. Menurut Bloom, tjuan

pembelajaran dapat diklafikasikan ke dalam tiga ranah (domain), yaitu:

a. Domain kognitif berkenaan dengan kemampuan dan kecakapan-
kecakapan segi-segi emosional, yaitu perasaan, sikap, dan nilai;

b. Doamin kognitif; berjenaan dengan sikap, kemampuan dan penguasaan
segi-segi emosional, yaitu perasaan, sikap, dan nilai.

c. Domain psikomotor; berkenaan dengan suatu keterampilan-
keterampilan atau gerak-gerakan fisik.>*

6. Macam-Macam Tingkatan Hasil Belajar Koognitif

Macam-macam tingkatan hasil belajar kognitif atau menurut Bloom

menjalaskan bahwa “domain kognitif terdiri atas enam kategori” yaitu:

a. Pengetahuan (knowledge), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut
peserta didik untuk dapat mengenali atau mengetahui adanya konsep,
prinsip, fakta atau istilah tanpa harus mengerti atau dapat

menggunakannya.

4 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berrorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2017), him. 183
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Pemahaman (comperenhension), yaitu jenjang kemampuan yang
menuntut peserta didik untuk memahami atau mengerti tentang materi
pelajaran yang disampaikan guru dan dapat memanfaatkannya tanpa
harus menghubungkannya dengan hal-hal lain. Kemampuan ini
dijabarkan lagi menjadi tiga, yaitu menerjemahkan, menafsirkan, dan
mengekstrapolasi.

Penerapan (application), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut
peserta didik untuk menggunakan ide-ide umum, tata cara ataupun
metode, prinsip, dan teori-teori dalam situasi baru dan konkret.

Analisis (analysis), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta
didik untuk menguraikan suatu situasi atau keadaan tertentu kedalam
unsur-unsur atau komponen pembentukannya. Kemampuan analisis
dikelompokkan menjadi tiga yaitu analisis unsur, analisis hubungan,
dan analisis prinsip-prinsip yang terorganisasi.

Sintesis (synthesis), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut pesera
didik untuk menghasilkan seuatu yang baru dengan cara
menggabungkan berbagai faktor. Hasil yang diperoleh dapat berupa

tulisan, rencana atau mekanisme.
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f.  Evaluasi (evulation), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta

didik untuk dapat mengevaluasi suatu situasi, keadaan, pernyataan,
atau konsep berdasarkan kriteria tertentu.
7. Macam-Macam Instrumen Penilaian Hasil Belajar

a. Instrumen Tes

Tes dapat didefinisikan sebagai suatu pertanyaan atau tugas atau
seperangkat tugas yang direncanakan untuk memperoleh informasi tentang
trait (atribut pendidikan) atau psikologik, karena seriap butir pertanyaan
atau tugas tersebut mempunyai jawaban atau ketentuan yang dianggap
benar. Bila dilihat dari konstruksinya, maka instrumen penilaian hasil
belajar dalam bentuk tes tersebut dapat diklasifikasi menjadi tes uraian dan
tes objektif. Tes uraian disebut juga tes esai artinya adalah butir soal yang
mengandung pertanyaan atau tugas yang jawaban atau pengerjaan soal
tersebut harus dilakukan dengan cara mengekspresikan pikiran peserta tes.
Sedangkan tes objektif adalahbutir soal yang telah mengandung
kemungkinan jawaban yang harus dipilih atau dikerjakan oleh peserta tes.

Jadi, kemungkinan jawaban yang telah dipasok oleh pengkontruksi butir

soal.
b. Instrumen Non Tes
Alat ukur untuk memperoleh informasi hasil belajar non tes terutama

digunakan untuk mengukur perubahan tingkah laku yang berkenaan dengan

55 Ibid,, him. 131-132
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ranah kognitif, afektif, maupun psikomotor, terutama yang berhubungan
dengan apa yang dapat dibuat atau dikerjakan oleh peserta didik daripada
apa yang akan dikethui dan dipahaminya. Dengan kata lain, alat pengukurn
seperti itu terutma berhuuga dengan penampilan yang dapat diamati
daripada pengetahuan dan proses mental lainnya yang tidak dapat diamati
dengan indera. Jadi, alat ukur non tes merupakan bagian keseluruhan dari
alat ukur hasil belajar peserta didik.5

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

1. Pengertian Ilmu Pengetauan Alam (IPA)

Ilmu pengetahuan alam, yang sering disebut juga dengan istilah pendidikan
sains disingkat menjadi IPA, merupakan salah satu mata pelajaran pokok dalam
kurikulum pendidikan di Indonesia, termasuk pada jenjang sekolah. Hakikat
pembeajaran ilmu pengetahuan alam dapat diklasifikasikan menjadi tiga
bagian, yaitu: ilmu pengetahuan alam sebagai produk, proses, dan sikap.>’

IPA° merupakan rumpun ilmu, memiliki karateristik khusus yaitu
mepelajari fenomena alam yang faktual (factual), baik berupa kenyataan

(reakity) dan hubungan sebab-akibatnya. IPA merupakan ilmu yang pada

awalnya diperoleh dan dikembangkan berdasarkan percobaan (induktif) namun

5 Eveline Siregar, Teori Belajar . . .him. 7-9
57 Ahmad Susanto, Teori Belajar. . . him. 165-167
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pada perkembangan selanjutnya IPA juga diperoleh dan dikembangkan
berdasarkan teori (deduktif).’8

Beberapa definisi mengenai IPA yaitu:

a. Suatu cabang pengetahuan yang menyangkut fakta-fakta yang tersusun
secara sistematis dan menunjukkan berlakuknya hukum-hukum
umum.

b. Pengetahuan yang didapatkan dengan jalan studi yang baik.

C. Suatu cabang yang bersangkut paut dengan observasi dan klasifikasi
fakta-fakta, terutama dengan disusunnya hukum umum dengan induksi
dan hipotesis.®

2. Tujuan Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar

Pembelajaran sains di sekolah dasar dikenal dengan pembelajaran ilmu
pengetahuan alam (IPA). Konsep IPA di sekolah dasar merupakan konsep yang
masih terpadu, karena belum dipisahkan secara tersendiri, seperti mata
pelajaran kimia, biologi, dan fisika.

Adapun tujuan pembelajaran sains di ekolah dasar dalam Badan Nasional

Standar Pendidikan (BSNP, 2006), dimaksudkan untuk:
a. Memperoleh keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan

keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya.

58 Asih Widi Wisudawati & Eka Sulistyowati, Metodelogi Pembelajaran....him. 22
% Ibid., him. 23
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b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA
yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

¢. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang
adananya hubungan yang saling memengaruhi antara IPA, lingkungan,
teknologi, dan masyarakat.

d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,
memecahkan masalah, dan membuat keputusan.

€. Meningkatkan kesdaran untuk berperan serta dalam memelihara,
menjaga, dan melestarikan lingkungan alam.

f.  Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan I[PA

sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP.%°

6 Ahmad Susanto, Teori Belajar. . .him. 171-172






BAB 111

GAMBARAN
UMUM OBJEK PENELITIAN

A.  Sejarab Madrasah Ibtida’iyah Ma’had Islamy Palembang

Gagasan mendirikan Lembaga Pendidikan Islam yang berlokasi di 1 ulu laut
Palembang ini di prakarsai oleh salah seorang ulama yakni KH. Abdul Malik
Tadjuddin. K.H Abdul Malik Tadjuddin (1918-2000). K.H Abdul Malik Tadjuddin
adalah seorang ulama di Palembang yang lahir pada 1 Dzhulhijah 1336 H atau pada
bulan Juni 1918 M dan meninggal paada tanggal 10 Jum’adil Awal atau tanggal 10
Agustus 2000 M. Merupakan anak kedua dari pasangan Tadjuddin dengan Maimunah
dan merupakan anak kedua dari lima bersaudara. Di kalangan masyarakat terutama di
daerah 1 Ulu K.H Abdul Malik Tadjuddin sering di panggil dengan “Kyai kecik”
pada saat beliau masih berumur 12 tahun.

Masyarakat 1 ulu, beliau terbiasa disebut dengan nama “Kyai Malik” dan nama
“Kyai kecik” sudah jarang terdengar. Tidak hanya dikenal dengan beberapa julukan
tersebut K.H Abdul Malik Tadjuddin juga mendapat gelar dari masyarakat yang
tinggal disekitar daerah 1 ulu yaitu “Kyai tunjuk”. Hal ini dikarenakan ketika
menyampaikan ceramahnya beliau selalu menggunakan jari telunjuknya sebagai
media dakwahnya. K.H Abdul Malik Tadjuddin mulai belajar agama sejak beliau

berumur 5 tahun. Beliau belajar membaca kitab suci Al-Qur’an dengan ayah dan

ibunya. Tidak hanya melalui ayah dan ibunya, beliau pun belajar membaca Al-Qur’an

kepada ul taupun guru di kelurahan 1 Uly, 3-4 Ulu Palembang. Beliau belajar
ama a

membaca Al-Qur’an setiap SOT® hari dan kurang lebih menghabiskan waktu selama

46
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jam setia i .
dua jam setiap harinya. K Abdul Malik Tadjuddin belajar membaca Al-Qur’an

selama beberapa bulan dan beberapa tahun bersama-sama dengan kerabatnya. Setelah

beliau berusia 10 tahun beliay g sekolahkan oleh ayah dan ibunya di Madrasah
Ibtida’iyah Ma’had Islamy kepada gurunya yang bernama K.H.Kms Masyhur Azhari

dan dapat menyelesaikan pendidikannya selama 6 tahun, yang dimulai dari tahun

1928 sampai dengan tahun 1934 g; Palembang. Karena sekolah Ma’had Islamy yang

punya K.-H. Kms. Azhari tutup. Maka nama sekolah yang didirikan olh KH. Abdul
Malik Tadjuddin sama dengan nama sekolah gurunya itu, atas izin dari gurunya
tersebut. Meskipun orang tua beliau termasuk orang yang sangat sederhana, akan
tetapi beliau telah membuktikan bahwa beliau juga dapat mengenyam dan merasakan
pendidikan seperti yang lainnya dengan mengisi waktu kosong yang beliau punya
untuk berjualan es di luar lingkungan sekolah demi untuk biaya sekolahnya sendiri.
Pada tahun 1934 K.H Abdul Malik Tadjuddin melanjutkan pendidikannya di
Madrasah Qur’aniyah yang didirikan oleh K.H Kms Muhammad Yusuf selama 5
tahun di 15 ilir Palembang. Di Madrasah Qur’aniyah K.H Abdul Malik Tadjuddin
mendapatkan pelajaran Bahasa Arab, Bahasa Belanda dan Bahasa Indonesia.
Kemudian beliau melanjutkan pendidikannya di Madrasah Nurul Falah Palembang
selama bersekolah di Madrasah tersebut beliau juga belajar ilmu hadits kepada
gurunya yang bernama Kyai Haj Abu Bakar Bastari dan bersama Kyai Haji Daud
Rusyidi Al-Hafidz di 30 Ilir Suro Palembang. Setelah beliau berusia 15 tahun sekitar
tahun 1933 M, Beliau juga belajar Bahasa Arab, Tasawuf dan Tafsir Al-Qur’an

kepada seorang gurunya yang bernama Kyai Haji Kms. Abdullah Azhari yang lebih
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dikenal dengan sebutan Ki Pedatwan 17 Palembang. K.H Abdul Malik

Tadjuddin belajar kepada gurunya tersebut hingga gurunya wafat pada tahun 1937.
Tidak hanya belajar Bahasa Arab, beliau pun belajar pelajaran agama seperti ilmu
figih dan ilmu tauhid pada usia 20 tahun.

Pelajaran agama tersebut diperolehnya melaui gurunya Kyai Haji Muhammad
Asyiq Amir di daerah kelurahan 3-4 uly pada tahun 1938 hingga gurunya wafat pada
tahun 1941. Pada tahun 1958 K.H Abdul Malik Tadjuddin menikah dengan Nyayu
Hj.Aisyah binti Kgs.HMuhammad Nur Ngabehi Gadjahanata. Pada hasil
perkawinannya tersebut beliau mendapatkan 8 orang anak yang terdiri dari 3 laki-laki
dan 5 perempuan semuanya dilahirkan di Palembang. Akan tetapi pada tahun 1964
beliau kehilangan salah satu anak laki-laki yang disayanginya yaitu Abdullah Arsalan
yanng masih berusia sangat kecil.

Pada tahun 1979 K.H Abdul Malik Tadjuddin pergi ketanah suci untuk
menyempurnakan rukun Islamnya yaitu rukun Islam yang kelima untuk menunaikan
ibadah haji. Beliau dapat melaksanakan rukun Islam tersebut dikarenakan
diberangkatkan oleh muridnya yang bernama H.Ismail. sewaktu beliau melaksanakan
rukun Islam yang kelima tersebut, keinginannya untuk belajar juga tidak berhenti.
Beliau juga belajar ilmu-ilmu agama guna mendalami pengetahuan akan ilmu hadits
kepada imam besar Masjidil haram Syekh Muhammad Yasin Padang Mekkah dan

mendapatkan ijazah ilmu hadits darinya. Setelah melaksanakan rukun Islam yang

kelima tersebut kegiatan pengajaran, pendidikan serta dakwah Islam masih tetap ia
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laksanakan. Karena keaktifannya dalam menyampaikan ajaran agama Islam sehingga
beliau menjadi tokoh masyarakat yang banyak dikenal orang.

Sedangkan pada tahun 1999 beliau menjabat sebagai Mutasyar yaitu dewan
pertimbangan yang dimintai pertimbangan Pengurus Wilayah NU dikarenakan NU
merupakan organisasi keagamaan, kemasyarakatan dan beliau sebagai pengayom
umat dalam pelaksanaan faham Ahlussunnah Wal Jamaah dan mayoritas masyarakat
berfaham Ahlusunnah Wal Jamaah baik secara agama maupun budayanya
pengabdian beliau pada bidang sosial kemasyarakatan yang berhubungan dengan
jabatannya telah memberikan warisan pengetahuan kepada umat beragama melalui
ilmu-ilmu agama yang ditimba dari kitab-kitab kuning. K.H Abdul Malik Tadjuddin
di zamannya termasuk ke dalam jalur ulama bebas yaitu jalur ulama yang menggeluti

jalur Aqgidah dan Tasawwuf yang pengajarannya berbentuk Al-da’wah wa Al-tarbiyah
yakni dakwah dan pendidikan.

Dalam bidang pengetahuan Islam, K.H Abdul Malik Tadjuddin aktif dalam
mengajar ilmu figih, ilmu tauhid dan ilmu tafsir Al-Quran dan rumah-rumah.
Sedangkan untuk pusat pengajarannnya sendiri beliau melakukan pengajarannya
tersebut dilanggar atau di masjid-masjid. Dalam metode pengajarannya beliau

menggunakan metode cawisan yakni suatu pengajaran Islam yang disampaikan
dengan cara sistematis yang tersusun secara bersambung. Beliaupﬁn juga mempunyai
jadwal pengajaran di antara beberapa langgar-langgar dan masjid yakni masjid Agung
Palembang, masjid Hidayatus Sholihin kelurahan 3-4 Ulu, langgar Nurul Misbach

keluarahan 3-4 Ulu, musholla Al-Hidayah kelurahan 2 Ulu Laut, mushola Azzariyah
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kelurahan 12 Ulu, masjid seberang Ulu II, masjid 26 Ilir, masjid Suro dan masjid-
masjid yang ada di Palembang,.
Selain itu, pada tahun 1980 beliau juga mengajar di Lembaga Pemasyarakatan

(LP) yang terletak di Jl.Merdeka Palembang. Adapun pelajaran yang beliau
sampaikan yaitu ilmu figih dan ilmu tauhid dengan cara yang tidak jauh berbeda
dgngan metode cawisan. Selama beliau telah mengajar mengenai ilmu agama terdapat
beberapa orang yang menjadi muridnya dan cukup terkenal yaitu: H.M. Anwar
Mansyur yang merupakan penceramah masjid Agung Palembang dan beberapa
masjid ataupun langgar-langgar yang berada di Palembang. Ustadz H.A Taufiq
Hasnuri yang bertempat tinggal dikelurahan 12 Ulu juga merupakan penceramah di
masjid Agung Palembang dan beberapa masjid-masjid yang ada di sekitar wilayah
kota Palembang. Sedangkan DR. Mgs H. Nanang Shaleh (Alm) yang merupakan
pemilik dari panti asuhan juga merupakan murid dari K.H Abdul Malik Tadjuddin.
Selain itu murid dari K.H Abdul Malik Tadjuddin lain yang juga dikenal oleh

masyarakat Palembang adalah H.Abdullah Ahmad Ustadz H Kms Andi Syarifuddin
yang merupakan ketua yayasan di masjid Agung Palembang dan menjabat sebagai
P3N di kelurahan 19 Ulu Palembang. K.H Abdul Malik Tadjuddin juga mendirikan
lembaga pendidikan Islam tepatnya di 1 Ulu Laut Palembang bersama M.gs. H. Umar
Usman yang merupakan cucu dari Kyai Marogan dibantu dengan beberapa tokoh
masyarakat setempat. Gagasan ini mendapatkan sambutan baik dari masyarakat

sekitar. Kemudian sebagai tindak lanjut dari keinginan kuat tersebut maka berdirinya

Madrasah Ibtidaiyah yang bernama MI Al-Irfan pada tahun 1952 yang di pimpin



51

langsung oleh K.H Abdul Malik Tadjudin. Tidak hanya menjadi pemimpin dalam

sekolah yang sudah dibangunnya tersebut, K.H Abdul Malik Tadjuddin aktif untuk

membagi ilmu yang sudah ia peroleh selama hidupnya.

Seiring dengan perjalanan waktu, pada tahun 1954 Madrasah Al-Irfan berubah
nama menjadi Madrasah Ibtidayah Ma’had Islamy yang dinaungi Yayasan Ma’had
Islamy. Sedangkan pada tahun 1960 MI Ma’had Islamy diakui secara resmi oleh
Kementerian Agama Republik Indonesia dengan nomor seri F/1/886 dan dinyatakan
sebagai sekolah agama/madrasah tingkat rendah yang melaksanakan kewajiban
belajar sama seperti yang tercantum dalam undang-undang pendidikan dan
pengajaran no.12 tahun 1954 nomor 4 tahun 1950 pasal 10 ayat 2. Dengan diakuinya
MI Ma’had Islamy kepada putrinya Zuhdiyah, M,Ag. Selain mendirikan MI Ma’had

Islamy beliaupun juga banyak menulis buku-buku yang sangat mempunyai nilai
pengetahuan. Akan tetapi banyak dari buku-buku tersebut saat ini hanya berupa
lembaran-lembaran karena dimakan oleh rayap sehingga tidak bisa dimengerti
ataupun dibaca lagi. Bahkan ada beberapa buku yang telah ditulis oleh beliau sudah

hilang dan tidak bisa diketemukan lagi karena tidak adanya keturunan K.H Abdul

Malik Tadjuddin yang merawat karya-karya dari orang tuanya tersebut. Beberapa
karya tulis K.H Abdul Malik Tadjuddin yang masih dapat dibaca dan dimengerti serta
kondisinya yang masih dalam keadaan yang baik hanya tinggal beberapa saja.

Sebagai contoh karya tulis beliau seperti berbentuk diktat maupun berbentuk buku

tentang bidang pengetahuan Islam seperti tauhid, ilmu figih dan ilmu tafsir Al-

Qur’an. Terdapat juga karya tulis K.H Abdul Malik Tadjuddin yang berbentuk buku
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dan merupakan kumpulan khotbah Jum’at serta beberapa lembaran-lembaran yaitu
materi-materi ceramah melalui siaran Radio Enes 12 Ulu Palembang yang juga
berupa diktat. K.H Abdul Malik Tadjuddin menjalani kehidupan didunia ini selama
82 tahun yakni dari tahun 1918 sampai pada tahun 2000. K.H Abdul Malik Tadjuddin
selama hidupnya didunia dia telah mengalami beberapa periode.

Berdasarkan periode yang telah terjadi di Indonesia. Beliau telah melewati lima
masa yaitu masa Penjajahan Belanda, masa Pendudukan Jepang, masa Orde Lama,
masa Orde Baru dan hingga berakhinya kehidupan beliau yaitu pada masa
Reformasi. Pada awal tahun 2000 beliau sering mengalami sakit, dan
menghembuskan nafas terakhirnya di tempat kediaman anaknya yaitu Dra. Choiriyah
yang bertempat tinggal di Demang Jaya Laksana kelurahan 3-4 ulu pada hari kamis
10 Jumadil Awal 1421 atau tanggal 10 Agustus 2000. Jenazahnya selain disholatkan
ditempat kediamannya juga di sholatkan di masjid Al-Kautsar, masjid Hidayatus
Sholihin dan masjid Agung Palembang yang merupakan tempat dimana beliau

mengajarkan ilmunya kepada murid-muridnya selama beliau masih hidup. Setelah

dishalatkan beliau dimakamkan di pemakaman keluarga K.H Nanang Hassanudin

kelurahan 3-4 Ulu Palembang.
B. Lokasi berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Ma’had Islamy Palembang

Madrasah Ibtidaiyah Mahad Islamy terletak didaerah yang cukup strategis yaitu

dijalan K.H Faqih Usman RT 43 1 Ulu Laut Palembang dengan pembatasan wilayah

sebagai berikut:
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Disebelah Utara berbatasan dengan Masjid al-Kautsar.
Disebelah Selatan berbatasan dengan rumah-rumah penduduk.
Disebelah Barat berbatasan dengan jalan raya.

Disebelah Timur berbatasan dengan puskesmas.

Dari lokasi tersebut MI Ma’had Islamy memiliki iklim belajar yang kondusif

dan cukup mudah dilalui lalu lintas penduduk serta memiliki areal yang luas dan

nyaman untuk belajar. Walaupun MI Ma’had Islamy berada ditengah-tengah lokasi

perumahan penduduk namun situasinya tetap tenang, karena penduduk sekitar

menyadari keberadaan MI Ma’had Islamy.

C. Visi dan Misi Madrasah Ibtida’iyah Ma’had Islamy Palembang

1.

Visi MI Ma’had Islamy

Adapun yang menjadi visi MI Ma’had Islamy Palembang adalah sebagai

berikut:

2.

“Beriman, Berilmu, Berakhlak dan Berprestasi”

Misi MI Ma’had Islamy

a. Menanamkan keimanan /aqidah melalui pengalaman ajaran agama

Islam.

b. Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan.
c. Mengembangkan pengetahuan dibidang IPTEK.

d. Mengembangkan bakat, minat, potensi di bidang olahraga seni dan

budaya.
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e. Membiasakan untuk senantiasa bersopan santun dan berakhlakul
karimah dalam lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.

f.  Membimbing dan membina untuk meningkatkan di bidang akademik
maupun non akademik.

Tujuan MI Ma’had Islamy

a. Memiliki keimanan dan keyakinan yang kokoh sesuai dengan ajaran
Islam.

b. Mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.

c. Mengusai dasar-dasar ilmu pengetahuan teknologi sebagai
melanjutkan sekolah yang lebih tinggi.

d. Mengembangkan bakat, minat, dan potensi dibidang bahasa, olahraga
dan seni. Bersopan santun dan beraklakul karimah baik dalam
keluarga, sekolah maupum masyarakat.

e.

Meraih prestasi akademik maupun non akademik tingkat kota

Palembang.
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D.  Struktur Organisasi Madrasah Ibtidaiyah Ma’had Islamy Palembang
Tabel 3.1
Struktur Organisasi Madrasah Ibtidaiyah Ma’had Islamy Palembang
Kepala Madrasah
M ah, S.A .
Bendahara unauwarat, 518 Waka Kurikulum
Abdullah, S.Sos.I Ny. Anna Yulias Tanti
Kepala Tata Usaha Waka Kesiswaan
Ahmad BRaidiuri Ahdullah. S.Sos.T
Wali Kelas 1 Wali Kelas 2 Wali Kelas 3 Wali Kelas 4A Wali Kelas 4B Wali Kelas 5 Wali Kelas 6
Mahmudah, Okto Feriana, FeraYusvita Wahyuni, Susi Sukmawati, Sri Hartina, Rina Marlini

Siswa-Siswi

Madrasah Ibtidaiyah Ma’had Islamy
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Keadaan Guru dan Keadaan Siswa MI Ma’had Islamy Palembang
1.  Keadaan Guru dap Karyawan MI Ma’had Islamy Palembang
Guru merupakan salah satu unsur penting yang harus ada selain siswa, hal

ini dikarenakn guru mengemban peran yang sangat penting dalam proses
pendidikan. Gury merupakan seorang mpndidik, pengajar, pembimbing,
penasihat. Karena fungsinya tersebut guru harus memenuhi persyaratan salah
satunya lulusan lembaga pendidikan formal yang tinggi dan berkepribadian
yang baik serta sejalan dengan mata pelajaran yang diambilnya, guru dapat
melaksanakan tugas secara baik sehingga terjadi perubahan baik secara
kognitif, afektif dan psikomotor. Berdasarkan jumlah guru Madrasah Ibtidaiyah
Ma’had Islamy Palembang, guru yang sudah melewati jenjang S2 dan S1 serta
jumlah guru yang baru melewati jenjang pendidikan SMA/MA dapat dilihat
dari tabel dibawah ini :

Tabel 3.2
Keadaan Guru dan Karyawan MI Ma’had Islamy Palembang

No. Nama PendidikanTerakhir Jabatan

L. Munauwarah S.Ag | S.I Tar/PAI IAIN | Kepala Sekolah
Palembang

2. Nyayu Anna Yulias S.1 Tar/PAI 1AIN | Waka Kurikulum

Tanti Atika, S.Ag Palembang
3. Abdullah, S.Sos.I S.1 Dakwah/KPI IAIN | Waka Kesiswaan &

Palembang Bendahara
4. Ahmad Baijuri SMAN 1 Palembang | Kepala TU
Mahmudah, S.Pd.I. | S.1 Tar/PGMI 1AIN | WaliKelas 1
Palembang
Matematika | WaliKelas 2

6. Okto Feriana, | S.2
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S.Pd,MM | UNSRI
7. |FeraYusvita, SPAT |S1 TaPGMI JAIN | WaliKelas 3 &
Palembang Kepala
. Laboratorium
8. | Wahyuni, S.Pd.I S.1 Tar/PGMI IAIN | WaliKelas 4 A
. Palembang
9 |Susi  Sukmawati, [ S.1 Tar/PGMI TAIN | Wali Kelas 4 B
S'l_)d-l : Palembang
10. | Sri Hartina, S.Pd | S.1 Tar/PGMI IAIN | Wali Kelas 5 &
. Palembang Pembina UKS
IL. | Rina Marlini, S.Pd, [S2 Manajemen | Wakil Kelas 6 &
MM Tridinanti Palembang | Pembina Kesenian
12. | Tomi Caniago S.1  FKIP/Olahraga | Guru Olahraga
PGMI Palembang
13. | Ahmad Syukri Al- MA-Arriyadh Guru Bahasa Arab
Aula & Pembina Rohis
14. | Robiatul Adawiyah | SMA Kepala Peustakaan
15. | Kartini SD Petugas kebersihan

Sumber: Dokumentasi MI Ma’had Islamy Palembang tahun ajaran 2017/2018
Dari tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa di MI Ma’had Islamy
Palembang terdapat guru sebanyak 13 guru dan petugas penjaga perpus 1 orang
dan petugas kebersihan 1 orang. Dari hasil persentase menunjukan bahwa
jumlah guru berpendidikan SI sebanyak 69.23%, selain itu guru yang
berpendidikan S2 sebanyak 15.38% dan ada guru yang berpendidikan SMA
sebanyak 15.38%. Hal ini sudah cukup menunjang proses belajar mengajar di

MI Ma’had Islamy Palembang dikarenakan dengan melihat pengalaman

mengajar mereka yang sudah cukup lama yang telah dimiliki banyak

pengalaman. Akan tetapi untuk meningkatkan kualitas pendidikan lembaga

yang baik, ada baiknya lembaga tersebut menyediakan sumber daya manusia
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yang berkualitas, agar proses belajar-mengajar dapat berjalan dengan baik dan
tercapainya tujuan pendidikan yang diinginkan.

Sebagaimana dari tabel di atas bahwa ada sebanyak 69,23% guru yang
tidak sesuai dengan di bidang mereka dalam mengajar di MI Ma’had Islamy
Palembang di karenakan kurangnya jumlah tenaga pengajar MI Ma’had Islamy
sehingga dibebaskan untuk segala bidang dalam mengajar di MI Ma’had Islamy

Palembang.

2. Keadaan Siswa MI Ma’had Islamy Palembang

Siswa merupakan bagian dari sistem pendidikan, yang mana mereka belajar
dalam lembaga pendidikan tersebut yang disebut sebagai siswa dan siswi.
Siswa merupakan salah satu komponen pengajaran yang dalam realitas induktif
bervariasi baik dilihat dari jenis kelamin, sosial, ekonomi, intelegensi, minat

semangat dan motivasi belajar. Keadaan siswa yang sedemikian harus

mendapatkan perhatian dari guru dalam hal menyusun dan melaksanakan

pengajaran. Sehingga, materi, metode, strategi, keterampilan, yang digunakan

sejalan dengan keadaan siswa perlu diketahui bahwa pembelajaran yang efektif

dapat diketahui dari jumlah siswa di setiap kelasnya. Jika siswa yang ada

diketahui terlalu banyak maka proses belajar mengajar tidak efektif. Untuk

ui keadaan siswa Madrasah Ibtidaiyah Ma’had Islamy Palembang

mengetah
dapat dilihat dari tabel berikut :

SRS, | |
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Tabel 3.3

Keadaan Siswa MI Ma’had Islamy Palembang

No. Kelas Jumlah Siswa Jumlah
Laki-Laki Perempuan Siswa

1. |KelasI 13 15 28

2. |KelasII 19 7 26

3. | Kelas III 10 22 32

4. |KelasIV A 6 11 17

5. |KelasIVB 5 10 15

6. |KelasV 11 10 21

7. | Kelas VI 7 10 17
Jumlah 71 85 156

Sumber: Dokumentasi MI Ma’had Islamy Palembang tahun ajaran 2017/2018

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah siswa MI Ma’had Islamy
Palembang adalah 156 yang terdiri dari laki-laki dan perempuan. Untuk jumlah
kelas tediri dari 7 kelas, laki-laki berjumlah 71 siswa laki-laki dan perempuan
bejumlah 85 siswa. Berdasarkan jumlah siswa di atas maka dapat di ketahui
bahwa setiap tahun terjadi peningkatan jumlah siswa di MI Ma’had Islamy
Palembang. Dimana jumlah peningkatanya sebanyak 24 %, hal itu di karenakan
kualitas di MI Ma’had Islamy Palembang yang mengalami peningkatan dalam

segala bidang termasuk mutu dan kulaitas pembelajaran.



F. Keadaan Sarana dan Prasarana MI Ma’had Islamy Palembang

Luas lahan MI Ma’had Islamy Palembangbekisar 3280 m? dan luas bangunan

2800 m2. Sarana dan prasarana dalam kegiatan belajar sangat penting dan diperlukan.

Karena tanpa sarana dan prasarana kegiatan apapun tidak akan terlaksana dengan baik

dan sarana juga dapat menunjang prosesbelajar menagajar untuk mencapai tujuan.

Tabel 3.4

Sarana dan Prasana MI Ma’had Islamy Palembang

No. Ruang Jumlah Keterangan
1. | Ruang Belajar Siswa 7 Baik
2. | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
3. |Ruang Tenaga Pendidik Dan 1 Baik

Kependidikan

4. | Ruang BK Dan UKS 1 Baik
5 Ruang Perpustakaan 1 Baik
6. | Ruang Laboratorium Alat Peraga 1 Baik
7. | Gudang 1 Baik
8. | Lapangan 1 Baik
9. | WC Guru I Baik
10. | WC Siswa : Baik

Sumber: Dokumentasi MI Ma’had Islamy Palembang tahun ajaran 2017/2018

G. Kegiatan Belajar dan Mengajar di MI Ma’had Islamy Palembang

Kegiatan belajar mengajar di MI Ma’had Islamy Palembang dimulai pada pagi

hari pukul 07:00 WIB s/d 12:00 WIB untuk hari Senin, Selasa, Rabu, Kamis dengan.

Kemudian untuk hari Juma’t 07:00 WIB s/d 11:00 WIB dan Sabtu pukul 07:00 WIB

s/d 12:00 WIB.
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Kegiatan ekstra kulikuler dan pengembangan diri dilakukan pada hari Sabtu

pukul 10:00 WIB, jenis-jenis kegiatan antara lain: Sepak Bola, Tari, Bola Voli,

Rohis, Pramuka.
H. Kurikulum yang Digunakan

Kurikulum merupakan alat dalam pencapaian tujuan pendidikan. Adapun
kurikulum yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar di Madrasah Ibtidaiyah
Mahad Islamy Palembang tahun pelajaran 2016/2017 ini memakai kurikulum KTSP.
Kurikulum tingkat satuan pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Mahad Islamy
Palembang dikembnagkan sebagai perwujudan sekolah menyesuaikan dengan
kebutuhan siswa, serta penambahan pelajaran dari segi keagamaan, keadaan sekolah
dan kondisi lingkungan daerah. Dengan demikian daerah dan sekolah mempunyai
cukup kewenangan untuk merancang dan menentukan hal-hal yang akan diajarkan,

pengelolaan pengalaman belajar, cara mengajar dan menilai keberhasilan belajar

mengajar.






A.

BAB1IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

1. Penerapan Strategi Pembelajaran Inkuiri (SPI) pada Mata Pelajaran
IPA di Kelas IV MI Ma’had Islamy Palembang

Pada bab ini merupakan bab hasil penelitian sekaligus sebagai jawaban
terhadap permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya sebagaimana telah
dijelaskan pada bab pendahuluan, yaitu untuk mengetahui penerapan strategi
pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar IPA di kelas IV MI Ma’had Islamy
Palembang. Dalam penelitian ini untuk menganalisis data yang terkumpul baik
dari observasi, wawancara, tes maupun dokumentasi yang dilakukan peneliti,
maka peneliti akan menganalisis dengan statistik test “t” dan deskriptif
kuantitatif yang menjelaskan secara rinci data tersebut, sehingga dapat
dijadikan susatu kesimpulan dari penelitian ini. Adapun yang dilakukan peneliti
dalam proses pembelajaran di kelas IV mata pelajaran ilmu pengetahuan alam
(IPA) adalah sebagai berikut :

a. Perancanaan

Sebelum melakukan pelaksanaan untuk melaksanakan atau
menerapkan suatu strategi pembelajaran inkuiri, maka terlebih dahulu
peneliti harus:

1) Peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

yang menjadi pokok bahasan.

62



63

2) Peneliti menyusun lembar observasi, wawancara maupun soal
post-test untuk mengetahui pelaksanaan strategi pembelajaran

inkuiri pada mata pelajaran IPA di kelas IV MI Ma’had Islamy

Palembang.

b. Pelaksanaan kegjatan penelitian

Pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dengan cara
melakukan eksperimen dengan design bentuknya posttes-only control
design. Dalam design ini terdapat dua kelompok yaitu kelompok yang
diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak
diberi perlakuan disebut kelompok kontrol.

Pada penerapan strategi pembelajaran inkuiri dilaksanakan pada
tanggal 6 April 2018 sampai dengan tanggal 13 April 2018 di kelas IV.
Pertemuan dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan, dengan rincian 2 kali
pertemuan guru menjelaskan pelajaran dan 1 kali pertemuan pelaksanaan
post-test pada kelas IV A dan IVB di Ml Ma’had Islamy Palembang, sesuai
dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun oleh
peneliti yang masing-masing 4X40 menit atau dalam 2X pertemuan.

Pada tahap pelaksanaan peneliti menyusun langkah-langkah dalam
melaksanakan penelitian di kelas IV MI Ma’had Islamy Palembang sebagai
berikut:

1) Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam,

menyapa peserta didik dan berdoa



2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

9
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Guru menyebutkan mater; pembelajaran dan tujuan pembelajaran
Guru memberikan ilustrasi atau gambaran mengenai materi yang

akan diajarkan

Memotivasi siswa dengan cara mengajak siswa melakukan tepuk
fokus

Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan pemahaman siswa
yang berkaitan dengan enargi panas dan energi bunyi serta
manfaatnya

Guru meluruskan atas jawaban pemahaman siswa/menjelaskan
kembali mengenai energi panas dan energi bunyi

Guru mengajak siswa menggosok kedua telapak tangan beberapa
menit dan bertanya apa yang dirasakan dan apa penyebabnya

Guru mengambil memberi kesempatan kepada siswa yang ingin
maju tampil untuk membuktikam bahwa bunyi dapat merambat
Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok untuk
bereksperimen serta memberikan soal untuk menjawab hasil

eksperimen siswa

10) Setelah bereksperimen, guru memberikan kesempatan tiap

kelompok untuk berdiskusi pada kelompoknya dan setelah
berdiskusi, guru memberikan kesempatan perwakilan kelompok

untuk membacakan hasil jawaban mereka dan menjelaskan

alsannya
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11) Setelah siswa membahas hasil eksperimennya, guru memberikan
penguatan atas jawaban maing-masing kelompok dan memberikan
apresisasi kepada siswa yang telah berani untuk tampil/aktif

12) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan
materi yang belum diahami pada materi pembelajaran yang telah
disampaikan dan guru memberikan kesempatan terlebih dahulu
kepada siswa lainnya untuk menjawab pertanyaan dari temannya.

13) Guru membimbing siswa untu menarik kesimpulan terhadap
materi pembelajaran yang telah disampaikan.

14) Pembelajaran ditutup dengan mebaca doa dan salam

15) Pemberian soal post-test.

2. Hasil Belajar Siswa Kelas IV MI MI Ma’had Islamy Palembang pada

Mata Pelajaran IPA

a. Hasil Belajar Siswa Kelas IV.B MI MI Ma’had Islamy Palembang
(Kelas Eksperimen)
Pada bagian ini disajikan data yang terkumpul dari soal tes yang telah
diberikan peneliti dari hasil post-test dari kelompok kelas eksperimen.

Maka diperoleh data mentah sebagai berikut:



Tabel 4.1
Nilai Hasil Post-Test Kelas Eksperimen
No. Nama Siswa Nilai
. Ahmad Walidi 85
2. Ana 85
3. Apriansyah 80
4. Azimah Ayu B 100
5. Billy Zamzani 85
6. Febi Nabila 95
7. Jessica Prisilya 95
8. Laraswati 60
9. M. Syukri 95
10. Misyka Rahmani 100
11. Nolla Lingga 80
12. Nurjanah 70
13. Msy. Indah 85
14. Rendi Pratama 95
15. Sopi Juliana 70
N=15
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Dari hasil tes secara langsung yang diberikan pada siswa, didapat data
tentang hasil belajar siswa yang menerapkan Strategi Pembelajaran Inkuiri
(SPI). Selnjutnya dicari terlebih dahulu mean atau rata-rata skor yang
disaj ikan dalam bentuk bentuk tabel distribusi berikut:

Peneliti melakukan penskoran ke dalam tabel frekuensi

85 85 80 100 85

95 95 60 95 100

80 70 85 95 70
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Peneliti mengurutkan penskoran nilaj daj yang terendah ke tertinggi

60 70 70 80 80
85 85 85 85 95

95 95 95 100 100

Setelah didapat nilai hasil langkah selanjutnya adalah menghitung

frekuensi nilai tersebut, untuk lebih jelasnya disajikan dalam tabel di

bawah ini:

Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa Kelas IV.B yang Menerapkan
Strategi Pembelajaran Inkuiri (SPI)

No. Nilai Tes Frekuensi
1. 60 1
2. 70 2
3. 80 2
4. 85 4
5. 95 4
6. 100 2
Jumlah N=15




Tabel 4.3

Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa Kelas VI.B yang
Menerapkan Strategi Pembelajaran Inkuiri (SPI) untuk Memperoleh

Mean dan Standar Deviasi
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No
1 X F FX x= (X-Mx) x
60 1 60 25 625
2.
. 70 2 140 -15 450
80 2 160 -5 50
4.
85 4 340 0 0
5.
95 4 380 10 400
6.
100 2 200 15 450
Total
490 N=15 | XFX=1280 | ¥x=-20 Y x*=1975

1) Mencari nilai rata-rata

_TFX
Me =T

1280

m——

15

-85,33 dibulatkan menjadi 85

2) Mencari Deviasi Sandar Skor Variabel X

Y'x2
SDy, = _ﬁ:



1200

- —

15

=80

=8,94
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dibulatkan menjadi 9

3) Mengelompokkan hasil belajar ke dalam Tiga Kelompok Yaitu,

Tingi, Sedang, Rendah (TSR):

M + 1SD

>~

Nilai M-1 SD s.d M+1 SD
M - 1SD -

Tinggi
Sedang

Rendah

Lebih lanjut penghitungan pengkategorian TSR dapat dilihat pada

skala di bawah ini:

85 + 1 x 9 = 94 keatas

77 Nilai s.d 93

A4

85-1x9=176 kebaﬁgh

Hasil belajar siswa kelas IV.B mata
pelajaran IPA  yang menggunakan
strategi pembelajaran inkuiri (SPI)
dikategorikan tinggi.

Hasil belajar siswa kelas IV.B mata
pelajaran IPA yang menggunakan
strategi pembelajaran inkuiri (SPI)
dikategorikan sedang.

Hasil belajar siswa kelas IV.B mata

pelajaran IPA  yang menggunakan
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Strategi pembelajaran  inkuiri (SPI)

dikategorikan rendah.
Tabel 4.4
Persentase Hasi) Post-Test Kelas Eksperimen
N .
o Kategori Frekuensi Persentase
P= £ X 100%
1 | Tinggi 6 40%
2 | Sedang 6 40%
3 | Rendah 3 2%
Jumlah 15 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil belajar
siswa kelas IV.B pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
materi Energi dan Penggunaannya yang menggunakan Strategi
Pembelajaran Inkuiri (SPI) yang tergolong tinggi (baik) sebanyak 6
orang siswa (40%), tergolong sedang sebanyak 6 orang siswa (40%)

dan yang tergolong rendah sebanyak 3 orang (20%).
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b. Hasil Belajar Sj
asil Belajar Siswa Kelag IV.A MI Ma’had Islamy Palembang (Kelas
Kontrol)

ada bagian ini disajikan data yang terkumpul dari soal tes yang telah

diberikan peneliti dari hasi] Post-test dari kelompok kelas kontrol. Maka

diperoleh data mentah sebagai berikut;

Tabel 4.5
Nilai Hasil Post-Test Kelas Kontrol
No. Nama Siswa Nilai
1 Aidil Destrian H 40
2 Deca Rahmayani 50
3 Dwi Amanda 55
4 Febiyanti 45
5. Fefi Agustina 55
6 Kazela 75
7 Kharisma Juliandari 65
8 Mastiar 65
9 Muammar Khadafi 70
10. M. Faiz Mahardika 75
11. M. Fikral 40
12. M. Radi 40
13. Nayla Muna 60
14 Rahma Nadia 60
15. Rizki Aura 75
16. Selviana 35
17. Siti Anisah 85
N=17
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Dari hasil tes secara langsung yang diberikan pada siswa, didapat
data tentang hasil belajar siswa yang tidak diterapkan Strategi
Pembelajaran Inkyiri (SPI). Selnjutnya dicari terlebih dahulu mean
atau rata-rata skor yang disajikan dalam bentuk bentuk tabel distribusi

berikut:

Peneliti melakukan penskoran ke dalam tabel frekuensi

65 65 70 75 40 40

60 60 75 35 85

Peneliti mengurutkan penskoran nilai dai yang terendah ke tertinggi

35 40 40 40 45 50

55 55 60 60 65 65

70 75 75 75 85

Setelah didapat nilai hasil langkah selanjutnya adalah menghitung
frekuensi nilai tersebut, untuk lebih jelasnya disajikan dalam tabel di

bawah ini:

Tabel 4.6
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa Kelas IV.A yang Tidak
Menerapkan Strategi Pembelajaran Inkuiri (SPI)

No. Nilai Tes Frek]uensi
T &




50
55

73

60

65

70

0| R NS B

75

85

— W =] N N N =

Jumlah

Tabel 4.7

Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa Kelas 4.A yang Tidak
Menerapkan Strategi Pembelajaran Inkuiri (SPI) untuk Memperoleh

Mean dan Standar Deviasi

No.
Y F FY y={-M,) Y

: 35 1 35 23 529
> 40 3 120 -18 324
3 45 1 45 -13 169
4 50 1 50 -8 64
> 55 2 110 3 9
6. 60 2 120 2 4
7. 65 2 130 7 49
8. 70 1 70 12 144
9. 75 3 225 17 289
10. 85 1 85 27 729

Total 580 N=17 | TFX=990 - Zx*=2310
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Dari tabel di atas diketahyj- 2 fX =990, ¥ fX?= 61250 dan N= 17.

Selanjutnya, dilakukan tahap perhitungan rata-rata atau Mean Variabel

(hasil belajar).
1) Mencari nilai rata-rata
FY
v, I
Ny
_ 580
17

= 58,235 dibulatkan menjadi 58

2) Mencari Deviasi Standar Skor Variabel X

Z 2
SD, = l—y—
Ny

2310
17

= /135,882

=11,656 dibulatkan menjadi 12

3) Mengelompokkan hasil belajar ke dalam Tiga Kelompok Yaitu,

Tingi, Sedang, Rendah (TSR):

M + ISD Tinggi
Nilai M+1 SD s.d M-1 SD_ Sedang
M - 1SD Rendah

e —— S
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Lebih lanjut penghitungan pengkategorian TSR dapat dilihat pada

skala di bawah ini:

58+ 1 x 12=Nilai 70 Keatas Hasil belajar siswa kelas IV.A
7

mata pelajaran IPA yang tidak menggunakan
strategi ~ pembelajaran  inkuiri  (SPI)

dikategorikan tinggi.

Nilai 47 s.d 69 - Hasil belajar siswa kelas IV.A

7

mata pelajaran IPA yang tidak menggunakan
strategi pembelajaran inkuiri (SPI)

dikategorikan sedang.

58-1 x 12 Nilai 46 Kebawah Hasil belajar siswa kelas IV.A

~

mata pelajaran IPA yang tidak menggunakan
strategi ~ pembelajaran  inkuiri  (SPI)

dikategorikan rendah.

Tabel 4.8
Persentase Hasil Post-Test Kelas Kontrol
No Kategori Frekuensi Persentase
F
P= I_V- X 100%
1 | Tinggi 5 29,41%
2 | Sedang 7 41,176
3 | Rendah 5 29,41%
Jumlah 17 100%

I

I —— —————
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil belajar
siswa kelas IV.A pada mata pelajaran [Imu Pengetahuan Alam (IPA)
materi Energi dan Penggunaannya yang tidak menggunakan Strategi
Pembelajaran Inkuiri (SPI) yang tergolong tinggi (baik) sebanyak 3
orang siswa (29,41%)tergolong sedang sebanyak 7 orang siswa
(41,176%) dan yang tergolong rendah sebanyak 5 orang (29,41%).

3. Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Inkuiri (SPT) terhadap
Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA di Kelas TV MI Ma’had
Isalmy Palembang
Pada bab ini merupakan bab analisis data yang berisikan beberapa masalah

yang diangkat dalam penelitian ini antara lain penggunaan tes “” untuk

menguji dua sampel kecil dengan penggunaan strategi pembelajaran inkuiri
tehadap hasil belajar siswa di kelas IV di MI Ma’had Islamy palembang materi
Energi dan Penggunaannya.

Adapun untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran inkuiri, peneliti
memberikan post-test pada kelas Kontrol (kelas IV.A) dan kelas Eksperimen
(kelas V.B) dan kemudian dilakukan pengujian tes “¢” untuk melihat pengaruh
penerapannya.

Penggunaan tes “t” pada penelitian ini mengasumsikan Hipotesis untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar yang signfikan pada siswa
kelas IV.A yang tidak menggunakan strategi pembelajaran inkuiri dengan hasil

belajar siswa kelas IV.B yang menggunkan strategi pembelajaran inkuiri pada

-
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mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam. Apabila nilai “to~ yang diperoleh lebih
besar daripada “t” tabel maka Hipotesis Nihil yang diajukan ditolak. Suatu
kegiatan penelitian eksperimental, telah berhasil menemukan penggunaan
strategi pembelajaran inkyiri sebagai perantara yang baik untuk meningkatkan
hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan alam (IPA)
di MI Ma’had Islamy Palembang.

Untuk menguji hipoesis tersebut digunakan rumus t-test berikut:

Mx =85 SDx= 9 Nx= 15

My =88 SDy= 12 Ny=17

Mencari Standar Error Variabel X dan Variabel Y

SDy

JNx—1

SEmx =

894
3,74

=2,39 dibulatkan menjadi 2
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11,565
o ——
V16

_ 11,565
— —
4

=2,891 dibulatkan menjadi 3

Menemukan standar eror perbedaan Mean Varabel X dan Variabel Y,
dengan rumus:

SEmem, = [SEy? + SEp,?

=2,392 1 2g9z

=45,71+8,35
=+/14,06

= 3,749

Mencari “t” atau t; :

to = —r
SEMy-M,

85,333—58,235
- 3,749

27,098
"~ 3,749

=7,228
df atau db = (N + Ny —2) = 15+17-2 =30

Dengan df sebesar 30, maka diperoleh tiwbel sebagai berikut:
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Pada taraf signifikasi 5 % = 2,04
Pada taraf signifikasi 1% = 2,75
Karena “ty” = 7,228 lebih besar dari tube (baik pada taraf signifikasi 5%

maupun 1%), maka H, ditolak dan H. diterima. Berarti antara hasil belajar

siswa kelompok eksperimen dan hasil belajar siswa kelompok kontrol terdapat

perbedaan yang signifikan. Dapat disimpulkan bahwa mengajar dengan

menggunakan strategi pembelajaran inkuiri (SPI) memberikan pengaruh yang

signifikan terhadap hasil belajar pada mata pelajaran [Imu Pengetahuan Alam di

kelas IV di MI Ma’had Islamy Palembang.
B. Pembahasan

Dalam penelitian ini menempatkan Madrasah Ibtida’iyah Ma’had Islamy
Palembang sebagai lokasi penelitian. Sampel yang digunakan sebagai sumber data
dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV A dan kelas IV B. Dalam pengumpulan
data sendiri peneliti menggunakan teknik observasi, wawancara, tes sebagai proses
pengumpulan data, dan dokumentasi. Dari segi instrumen pengumpulan data,
instrumen tes yang digunakan dalam bentuk soal yang disesuaikan dengan indikator
pembelajaran. dari data yang didapat, kemudian diformulasikan dengan hipotesis
penelitian dan analisis menggunakan rumus TSR dan uji “t” untuk Melihat Pengaruh

Penerapa Strategi Pembelajaran Inkuiri Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata

Pelajaran IPA di Kelas IV MI Ma’had Islamy Palembang.

Dari hasil penelitian, skor nilai hasil belajar siswa kelas IV.B yang

menggunakan Strategi Pembelajaran Inkuiri (SPI) lebih tinggi dibandingkan dengan
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hasil belajar siswa kelas IV.A yang tidak menggunakan Strategi Pembelajaran Inkuiri
(SPI). Perbedaan hasil penelitian ini dapat dilihat dari perolehan nilai rata-rata (mean)
kelas IV.B (kelas eksperimen) yaitu 85,33% sedangkan nilai rata-rata kelas IV.A

(kelas kontrol) yaitu 58,23%.
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil data penelitian yang telah dijelaskan pada BAB terdahulu dapat

diambil kesimpulan hasil belajar siswa yang menerapkan strategi pembelajaran
inkuiri (kelas eksperimen) lebih tinggi dibandingkan dengan kelas yang tidak
menerapkan strategi pembelajaran inkuiri (kelas kontrol). Hal tersebut dibuktikan
dengan perbedaan perolehan nilai rata-rata (mean) kelas IV.B (kelas eksperimen)
yaitu 85,33% dibandingkan dengan nilai rata-rata kelas IV.A (kelas kontrol) yaitu
58,23%. Dengan membandingkan besarnya “t” yang kita peroleh dalam perhitungan
(t=7,228) dan besarnya “t” yang tercantum pada tyape) taraf 5% = 2,04 dan taraf 1% =
2,75 maka dapat diketahui bahwa t, lebih besar dari pada tipe, yaitu 2,05 < 7,228 >
2,75, Ini berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Dengan demikian terbukti adanya pengaruh penerapan strategi pembeajaran
inkuiri, hal ini dapat dilihat dengan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil
belajar siswa kelas eksperimen yang menerapkan strategi pembelajaran inkuiri
dengan hasil belajar siswa kelas kontrol yang tidak menerapkan strategi pembelajaran
inkuiri dan hipotesis (H,) yang diajukan ditolak.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada mata pelajaran IPA di kelas

IV MI Ma’had Islamy Palembang, maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut:

81
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Guru  diharapkan untuk mengembangkan rencana pelaksanaan

pembelajaran yang menggunakan strategi pembelajaran inkuiri (SPT)

sebagai strategi pembelajaran yang dapat menarik minat siswa dalam

kegiatan pembelajaran IPA, karena hal ini terbukti efektif dibandingkan

menerapkan strategi pembelajaran konvensional atau strategi pembelajaran

yang hanya berpusat pada guru.

Guru sebaiknya memperhatikan alokasi waktu untuk masing-masing

kegiatan di dalam pembelajaran inkuiri agar semua kegiatan terlaksana

dengan baik.

Penelitian ini masih sangat sederhana, sehingga apa yang dihasilkan dari
penelitian ini bukan merupakan hasil akhir. Dengan segala keterbatasan

yang ada dalam penelitian ini, diharapkan dapat dijadikan bahan referensi

untuk penelitian lebih lanjut.
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PEDOMAN DOKUMENTASI

Profil MI Ma’had Islamy Palembang

1. Luas Tanah

2. Sejarah Berdirinya

3. Visi dan Misi

4. Sarana dan Prasarana
Keadaan Guru

1. Jumlah guru

2. Nama-nama guru

3. Tingkat Pendidikan guru
4. Jumlah karyawan

5. Struktur organisasi
Keadaan Siswa

1. Jumlah siswa
2. Jumlah siswa dalam setiap kelas
3. Jadwal kegiatan siswa

_— e —————



PEDOMAN WAWANCARA

Diai
iajukan Kepada Gury Kelas IV di MI Ma’had Islamy Palembang

. Berapakah jumlah siswa kelas v MI Ma’had Tslamy Palembang?

. Strategi i .
8! pembelajaran apa yang ibu gunakan pada saat mengajar mata pelajaran

IPA di kelas IV MI Ma’had Islamy Palembang?

. Pernahkah ibu menggunakan strategi pembelajaran selain yang biasa ibu
terapkan ?
. Berapa KKM untuk mata palajaran B4 di MI Ma’had Islamy Palembang ini ?

. Berapakah siswa yang mendapat nilai dibawah KKM dan diatas KKM?

PEDOMAN WAWANCARA

Diajukan Kepada Operator Tata Usaha MI Ma’had Islamy Palembang

. Berapa jumlah guru dan siswa di MI Ma’had Islamy Palembang?
. Bagaimana sarana dan prasarana yang ada di MI Ma’had Islamy Palembang?

. Dimana letak geografis MI Ma’had Islamy Palembang?

Mengetahui,

Kepala Madrasah

NIP. 197511192007012029



PEDOMAN WAWANCARA

Diajukan Kepada Kepala Sekolah/Madrasah MI Ma’had Islamy Palembang

. Tahun berapa MI Ma’haqg Islamy Palembang berdiri ?

. Bagaimanakah sejarah bedirinya MI Ma’had Islamy Palembang dan bagaimana

peran para tokoh agama, Mmasyarakat, dan pemerintah?

. Berapakah luas wilayah MI Ma’hag Islamy Palembang ?

. Apa saja kegiatan ekstrakulikuler siswa yang ada di MI Ma’had Islamy
Palembang?

. Apa saja kegiatan rutin yang ada di MI Ma’had Islamy Palembang?



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : MIMa’had Islamy Palembang
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA )
Kelas/Semester : Iv2
Materi Pokok : Energi dan Penggunaannya
Waktu ¢ 4 x40 menit (2 X pertemuan)

A. Standar Kompetensi
8. Memahami berbagai bentuk energi dan cara penggunaannya dalam
kehidupan sehari-hari.
B. Kompetensi Dasar
8.1 Mendeskripsikan energi panas dan bunyi yang terdapat di lingkungan
sekitar serta sifat-sifatnya
C. Indikator Pembelakajaran

Menyebutkan contoh energi panas dan manfaat energi panas

ot

2. Menjelaskan cara perpindahan panas

3 Mencontohkan benda yang dapat menghasilkan bunyi

4. Menjelaskan istilah-istilah dalam bunyi

5. Mencontohkan pemantulan bunyi dan menjelaskan penyerapan bunyi serta

memberi contoh benda yang menyerap bunyi




Tujuan Pembelajaran

I Siswa dapat menyebutkan contoh energi panas dan manfaat energi panas

2. Siswa dapat menjelaskan mengenai perpindahan panas

3. Siswa dapat memberikan cotoh benda yang dapat menghasilkan bunyi
4. Siswa dapat memahamj istilah-istilah dalam bunyi
5.

Siswa dapat memahami pemantulan bunyi dan penyerapan bunyi serta

memberikan contoh benda yang dapat menyerap bunyi.

Materi Pembelajaran

Energi (panas & bunyi) dan penggunaannya
Metode Pembelajaran

1. Ceramah

2. Tanyajawab

Karakter Siswa yang Diharapkan

1. Disiplin ( Discipline )

2. Rasa hormat dan perhatian ( respect )
3. Tekun ( diligence)

4. Tanggung jawab ( responsibility )

5. Ketelitian ( carefulness)



H. Kegiatan Pembelajamn

—

—_
Pertemuan Ke-1

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan Alokasi

Waktu
2. Guru  membyks pembelajaran  dengan

mengucapkan salam dan menyapa pesrta didik

Guru menunjuk ketua kelas untuk memimpin E
y

|

Kegiatan doa sebelum belajar T

(10 menit)

Awal | ¢ Guru mengkondisikan kelas dan mengecek

kehadiran siswa

Guru menyebutkan materi pembelajaran dan

tujuan pembelajaran

Guru memotivasi siswa dengan cara mengajak

siswa untuk bertepuk fokus

a. Guru menjelaskan istilah sumber energi panas.

b. Guru menyebutkan contoh sumber energi panas

c. Guru bertanya kepada siswa apa saja contoh
sumber energi panas selain yang telas dijelaskan

oleh guru

Kegiatan d. Guru menjelaskan manfaat energi panas dan (60 menit)

Inti matahari sebagai ~sumber energi panas serta
nti

fungsinya bagi kehidupan di bumi




. Guny

Kegiatan

Penutup

menjelaskan

macam-macam cara
perpindahan panag

. Guru memberikap kesempatan kepada siswa

untuk bertanya terthadap materi yang belum

dipahamj

. Guru membimbing siswa untuk menyumbang

ide bersama-sama menyimpulkan pembelajaran

. Guru memberikan penguatan atas kesimpulan

pembelajaran

. Pembelajaran ditutup dengan hamdalah, doa dan

salam.

(10 menit)

Pertemuan Ke-2

Kegiatan

Awal

. Guru  membuka  pembelajaran dengan

mengucapkan salam dan menyapa pesrta didik

. Guru menunjuk ketua kelas untuk memimpin

doa sebelum belajar

. Guru menyebutkan materi pembelajaran dan

tujuan pembelajaran

. Guru menanyakan / mengulang mengenai materi

pertemuan sebelumnya.

(10 menit)




Kegiatan

Inti

. Guru menjelaskan tentang energi bunyi dan

sumber bunyj

- Guru bertanya kepada siswa apa saja contoh

benda yang menghasilkan bunyi

. Guru menjelaskan tentang pemantulan bunyi

. Guru menjelaskan mengenai istilah frekuensi,

amplitodo dan nada

. Guru menjelaskan mengenai nada audiosonik,

infrasonik dan ultrasonik

Guru menjelaskan bahwa bunyi dapat merambat

melalui benda gas, cair dan padat serta

pemantulan bunyi

. Guru memberikan kesempatan kepada siswa

untuk bertanya terhadap materi yang belum

dipahami

(60 menit)

Kegiatan

Penutup

. Guru membimbing siswa untuk menyumbang

ide bersama-sama menyimpulkan pembelajaran

. Guru memberikan penguatan atas kesimpulan

pembelajaran

. Pembelajaran ditutup dengan hamdalah, doa dan

salam.

(10 menit)
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L Sumber Belajar

Endang Susilowati i
g watt & Wiyanto, /4 4 untuk SD/MI Kelas 4, Jakarta: Pusat

perbukuan Kementerian Pendidikan Nasional, 2010

1. Penilaian:

Indikator Pencapaian

Teknik Bentuk
’ Instrumen/ Soal
Kompetensi Penilaian | Instrumen
1. Menyebutkan  contoh | Termlis Pilihan Dilampirkan

energi panas dan Ganda

manfaat energi panas

2. Menjelaskan cara
perpindahan panas

3. Mencontohkan - benda
yang dapat menghasilkan
bunyi

4. Menjelaskan istilah-
istilah dalam bunyi

5. Mencontohkan benda

yang menghasilkan
bunyi dan menjelaskan

penyerapan bunyi serta

-




™ memberi com T

yang menyerap buny;

Palembang, April 2018
Wali Kelas/Guru Mata Pelajaran

Peniliti
Wahyuni, S.Pd.I Siti Hartinah

NIM: 1470121

Mengetahui,

Kepala MI Ma’had Islamy Palembang
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Munauwa’jé} 1, S.A



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah * MIMa’haq Islamy Palembang
Mata Pelajaran * Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/Semester : Iv2
Materi Pokok : Energi dan Penggunaannya
Waktu

: 4 x40 menit (2 X pertemuan)

A. Standar Kompetensi
8. Memahami berbagai bentuk energi dan cara penggunaannya dalam
kehidupan sehari-hari.
B. Kompetensi Dasar
8.1 Mendeskripsikan energi panas dan bunyi yang terdapat di lingkungan
sekitar serta sifat-sifatnya
C. Indikator Pembelakajaran
1. Menyebutkan contoh energi panas dan manfaat energi panas
2. Menjelaskan cara perpindahan panas
3. Mencontohkan benda yang dapat menghasilkan bunyi
4. Menjelaskan istilah-istilah dalam bunyi
5. Mencontohkan pemantulan bunyi dan menjelaskan penyerapan bunyi serta

memberi contoh benda yang menyerap bunyi

4



Tujuan Pembelajaran

1.

2.

Siswa dapat menyebutkan contoh energi panas dan manfaat energi panas
Siswa dapat menjelaskan mengenai perpindahan panas

Siswa dapat memberikan cotoh benda yang dapat menghasilkan bunyi

Siswa dapat memahami istilah-istilah dalam bunyi

memberikan contoh benda yang dapat menyerap bunyi.

Materi Pembelajaran

Siswa dapat memahami pemantulan bunyi dan penyerapan bunyi serta i
l
l

Energi (panas & bunyi) dan penggunaannya

Stretgi Pembelajaran

Strategi1 pembelajaran inkuiri (SPI)

Metode Pembelajaran

Ceramah

Media Pembelajaran

1.

2.

Gelas 7. Kaleng bekas
Kertas koran 8. Benang
Kantong plastik 9. Lidi

Air panas 10. Bola

Karet gelang



beberapa kelompok untuk membuktikan

bahwa panas dapat berpindah

. Sebelum mengerjakan, guru menjelaskan

menganai apa yang akan mereka dikerjakan

J. Guru meminta perwakilan kelompok untuk

menjelaskan  hasil  dari  eksperimen

kelompoknya

. Setelah  membahas  hasil  pekerjaan

kelompok, guru memberikan penguatan dari
hasil eksperimen dan memberikan apresiasi
kepada siswa yang telah berani maju

menjelaskan hasil ekperimen kelompoknya

Kegiatan

Penutup

_ Guru memberikan kesempatan kepada siswa

untuk menanyakan hal belum diketahui

pada pembelajaran yang telah disampaikan

_ Guru memberikan kesempatan kepada siswa

lainnya untuk menjawab pertanyaan dari

temannya

_ Guru memberikan apresisasi kepada siswa

yang telah aktif bertanya dan menjawab

(10 menit)




pertanyaan dari témannya.

. Siwa diminta menarik kesimpulan dengan

bahasa yang sederhana dan mudah dipahami

mengenai materi yang telah disampaikan.

- Guru memberikan  penguatan  dari

kesimpulan yang telah disampaikan kepada

siswa.

. Pembelajaran ditutup dengan hamdalah, doa

dan salam.

Pertemuan Ke-2

Kegiatan

Awal

. Guru membuka pembelajaran dengan

mengucapkan salam dan menyapa pesrta

didik

. Guru menunjuk ketua kelas untuk

memimpin doa sebelum belajar
Sebelum menyebutkan materi pembelajaran,
guru menanyakan / mengulang mengenai

materi pertemuan sebelumnya.

Guru menyebutkan materi pembelajaran dan

tujuan pembelajaran

Guru memberikan ilustrasi atau gambaran

(10 menit)

g—
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. Guru melakukan

mengenai mater; yang akan diajarkan

G AT
Uru  memotijvag; SIswa  dengan cara

mengajak siswa untyk bertepuk fokus

apersepsi  dengan

Menanyakan  pemahaman siswa  yang

berkaitan dengan energi bunyi

Kegiatan

Inti

. Guru menjelaskan tentang energi bunyi dan

sumber bunyi

. Guru bertanya kepada siswa apa saja contoh

benda yang menghasilkan bunyi

. Guru  menjelaskan bahwa bunyi dapat

merambat melalui benda gas, cair

. Guru memberikan kesempatan kepada siswa

yang ingin maju tampil mempraktekkan
bahwa bunyi dapat merambat melalui benda
kemudian guru meminta siswa menjelaskan

hasil dari eksperimennya

Guru memberikan penguatan hasil jawaban

siswa dan memberikan apresiasi kepada

siswa yang telah berani tampil

(60 menit)




Gthannya
kelantai laly bertanya kepada siswa apa
yang mereka dengar

Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menjelaskan apa penyebab adanya
suara setelah bola dijatuhkan

Guru memberikan penguatan atas jawaban
siswa dan menjelaskan tentang pemantulan
bunyi serta memberikan apreasiasi kepada
siswa yang telah aktif

Guru menjelaskan  mengenai istilah
frekuensi, amplitodo dan nada

Guru  menjelaskan  mengenai  nada

audiosonik, infrasonik dan ultrasonik

Kegiatan

Penutup

~ Guru memb

Guru memberikan kesempatan kepada siswa

untuk menanyakan hal belum diketahui

pada pembelajaran yang telah disampaikan

erikan kesempatan kepada siswa

lainnya untuk menjawab pertanyaan dari

temannya

(10 enit)

A
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€. Guru memberikan apresisasi kepada siswa

yang telah aktif bertanya dan menjawab

pertanyaan dari temannya.

Siwa diminta menarik kesimpulan dengan

bahasa yang sederhana dan mudah dipahami

mengenai materi yang telah disampaikan.

e. Guru  memberikan  penguatan  dari
kesimpulan yang telah disampaikan kepada
siswa.

Pembelajaran ditutup dengan hamdalah, doa

dan salam.




K. Sumber Belajar

Endang Susilowat; ;
Watl & Wiyanto, IPA 4 untuk SD/MI Kelas 4, Jakarta: Pusat
Perbukuan Kementerjap Pendidikan Nasional 2010

L. Penilaian:

Indikator Pencapaian Teknik - Bentuk
u
o . Instrumen/ Seal
mpetensi Penilaian Instrumen
1. M '
enyebutkan contoh Tertulis Pilihan Ganda Dilampirkan
energi  panas dap

manfaat energi

panas

2. Menjelaskan  cara
perpindahan panas

3. Mencontohkan

benda yang dapat

menghasilkan bunyi

4. Menjelaskan istilah-
istilah dalam bunyi

5. Mencontohkan
benda yang
menghasilkan bunyi

dan  menjelaskan




penye€rapan m\

Serta memb e ri

contoh benda yang

menyerap bunyi

|

Palembang, April 2018

Wali Kelas/Guru Mata Pelajaran Peniliti

Siti Hartinah
NIM: 1470121

Mengetahui,

Kepala MI Ma’had Islamy Palembang
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GAMBAR PELAKSANAAN PENELITIAN

Gambar 3. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa dengan

mengajak siswa bermain tepuk fokus
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Gambar 4. Guru menjelaskan ha) yang

akan dilakukan siswa Gambar 5. Guru mengajak siswa untuk

melakukan eksperimen

Qambar 6. Guru }nelakukan tanya Gambar 7. Salah satu siswa
Jjawab bersama siswa memperaktikkan pembelajaran

Gambar 8. Guru menjelaskan menjelaskan materi pembelajaran
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Gambar 9 Guru menjabarkan materj
pembelajaran

Gambar 11. Guru memberikan .
Apresiasi kepada siswa yang aktif

Gambar 10. Guru menjelaskan materi
pembelajaran

Him

Gambar 12. Guru membagikan soal
Post-test

o
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Nama * SITI HARTINAH

NI 11427 0121
TempatlTanggal Lahir

Fakultas/durusan

: Banyuasin / 16 Mei 1996

“limu Tarbiyah dan Keguruan / PGMI
program : 8.1 Reguler

sh benar yang bersangkutan alumni Fakultas llmu Tarbiyah dan

juan Univesitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang Program S.1

jler. Tercatat sebagai mahasiswa Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan
tahun 2014 dan Lulus tanggal 07 Juni 2018. Surat keterangan ini berlaku
\gai pengganti sementara ljazah S.1, karena ljazah S.1, yang asli masih
m proses penyelesaian.

pemikianlah Surat Keterangan ini diberikan untuk dapat dipergunakan

jgaimana mestinya.
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/»' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) RADEN FATAH |
lll Jin. Prof. Dr. Zainal Abidin Fikry Palembang |
Telp. 0711-354668 |\
|

PENUNJUKAN PEMBI&\I[W

RN" unuo

—

-

(O b S

e —

NIM \ \lqa'fom I

| Judul Skripst p%mﬂ, erﬂ.w/% pem/oj[} cmn  Inkuin (Sp/ fﬂ:&Z T4

i Hh?;l /be/(f{(;r gygwa p 1 [Zafc‘! ﬁfg&lmﬂ (p

\ \\ Kelns (v 1211 (A 'M (senc y /f)alem j
-

\Pembimbingl \ \OK A “gm mu:(m Cowgs, 21 iy
\Pcmbimbingll ]'!F’hp{nhul Hosn iy, B ‘

-

-

)

Palembang, Januari 2018
/ Ketua Program Studh

// ’

- P
£

=

Wwakil Dekan L,

ol

o

arna, MPd D% 1j Mardiah Astuti, M.2d.1.
Dew, y 07611052 2]
1?15?. 740723 199903 2002 NIP.197611052007102002

1



'A _ UNIVERSITAS ISLAM NEGER! (UIN)

" RADEN FATAH PALEMBANG .
Wlo  FAKULTASILMUTARBIYAHDANKEGURUAN
\

SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UIN RADEN FATAH PALEMBANG
Nomor : B-608/U1n.09/1L.1/PP.009A/2018 ..
Tentang
PENUNJUKKAN PEMBIMBING SKRIPSI
DEKAN FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN RADEN FATA PALEMBANG

fu ditunjuk ahli

RARcEneA

Menimbang . 1. Bahwa untuk mengakhiri Program Sarjana bagi scoring mahasiswa perit © antu
sebagai Dosen Pembimbing Utama dan Pembimbing Kcdua yang ber anggung JaWa
membimbing mahasiswaii tersebut dalam rangka penyelesaian skripsiny2. Keputusan
2. Bahwa untuk lancarnya tugas tugas pokok tersebut perlu d.ikelua]rkan surat kep
tersendiri. '

Undang - Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

Undang - Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen; |

Peraturan Pemerintah Nomor 6C Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggh pemindahan
Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 tentang \Wewenang Pengekatan, Pem!

dan pemberhentian Pegawai Negeri Sipil: P

Peraguran Pemerintah Nomor lggTahuE 2005 tentang Standar Nasiona Pendldxkag- Eatah:
Keputusan Menteri Agama RI Nomor 53 Tahun 2015 tentang ORTAKER UIN Ra iﬂ A
Peraturan Menteri Kcuangan Nomor 53/ F;\'lK.D2/2014ter11_tagg S_K)?)fllgaf Biaya Masukar
DIPA Universitas Islam Negeri Radcn Eatah Palembang Tahun 201,
Keputusan Rektor Universicas Islam Negeri Raden Farah Nomor GGQBETahun 2014 cer}l:mg
Standar Bicya Honet »num dilingkungan Universitas 1slam Negeri RSdFﬂ Fat.ah P.alem‘ ang:

10. Peraturan Presic.on N omor 129 Talun 2014 tentang Alih Sratus 1AIN mlen]adl Universitas

Mengingat
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Islam Negeri:
VIEMUTUSKAN

Menetapkan
PERTAMA  : Menunjuk Saudara 1. Drs. Nadjamudin. R, M.Pd.L.
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dan Keguruan atas nama saudara:
Nama . Siti Hartinah
NIM 14270121

[
|

NIP.I\19550616 1983031003

3 Miftahul Husni Nasution, M.Pd.I NIK!

Dosen Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah Palembang masing — masing
sebagai Pembimbing Utama dan Pembimbing Kedua skripsi mahasiswa ﬁ’akultas Iimu Tarbiyah

Judul Skripsi . Pengaruh Strategi Pembelajaran Inkuiri (SPI) terhadap Hasil
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran [PA di\Kelas IV MI Mahad
|

[slamy Palembang

KEDUA . Kepada Pembimbing Utama dan Pembimbing Kedua tersebut di\:eri hak sepenuhnya

_ untuk merevisi judul - kerangka dengan sepengetahuan Fakultas.

i

KETIGA . Kepadanya diberikan hororarium scsuai dengan ketentuan yang be laku masa bimbingan
dan proses penyelesaian skripst diupayakan minimal 6 (enam) bulan'{

KEEMPAT  : Kerentuanini mulai berlaku scjak tanggal diterapkan aleh Fakultas.|

Palembang, 29 Januari 2018
\

Tembusan: VALY

1.~ “Rekror UIN Raden Fatah Palembang
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£\ (AYASAN MAHAD ISLAMY PALEMBANG
SAH IBTIDATYYAH MA’HAD ISLAMY

'\ ’/ A STATUIS : TERAKREDITASIB |

NSM: 11121671605
Ji. H. Fagi e 58 NPSN: 60705192
qih Usman R7.32 RW.04 { Ulu Palembang Hp. 08.23‘77356010

Nomor : 168 /MIM/SB/02,2018
Lamp : 1 (satu) berkas

|
|

Palembang, 13 P\spril 2018
ihal - . n
Perihal : Menerima sebagai tempat Penelitian ‘x

Kepada Yth,

I?i?kaﬂ Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Fatah Palerﬁbang
Tempat |

Assalamu’alaikum wr.wb

Sehubungan dengan datangnya surat dari Fakultas fimu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Raden Fatah Palembarg tentang izin penelitian \mahasiswa/i
Fakultas Tarbiyah : |

|
|

Nama - Siti Hartinah \
NIM © 142270121 \
Prodi . PGMI \
Alamat . Jin, Karya 3, No. 228. Rt. 22, Kel. Lebung Gajah, Kec. Sematang
Borang \

Judul Skripsi : Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Inkuiri (%Pl) terhadap
Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA di Kelas IV MI Ma’had Islamy
Palembang . |

Memang benar mahasiswa/i tersebut  diatas, telah xr“elaksanakan
penelitiannya di MI Ma’had Islamy Palembang. l,
Demikian surat balasan ini kami sampaikan untuk ~dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya. 1
Wassalam.
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FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Alamat: Jl. Prof K.H. Zainal Abidin Fikri KM. 3,5 Palembang,

Kode Pos 30126 Telp. 0711353276

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Siti Hartinah

NIM 1 14270121

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtida’ iyah

Judul : Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Inkuiri terhadap
Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA di Kelas TVMI
Ma’had Islamy Palembang.

Pembimbing 1 : Drs. Nadjamuddin Royes, MPd.I
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